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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akun
Transportasi Online (Studi di Grup Facebook Gojek Jual Beli Akun Surabaya)”.
Dalam penelitian ini rumusan masalah adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
Praktik jual beli akun transportasi online di grup (Gojek jual beli akun
Surabaya)? 2) Bagaimana Analisis hukum Islam terhadap jual beli akun
transportasi online di grup facebook (Gojek jual beli akun Surabaya)?

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: wawancara pada penjual dan pembeli akun Gojek-Grab,
selanjutnya data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Pola pikir Deduktif, yaitu dengan cara menuturkan
dan menguraikan serta menjelaskan terlebih dahulu fakta mengenai jual beli akun
Transportasi online (studi di Grup Facebook Gojek Jual Beli Akun Surabaya) dan
selanjutnya di analisis dengan menggunakan Hukum Islam.

Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, dalam praktiknya
jual beli akun transportasi online di group facebook tidak diperbolehkan karena
dalam praktiknya telah melanggar kode etik dalam peraturan yang berlaku di PT.
Gojek dan PT. Grab. Kedua, kebanyakan orang yang menjual akun transportasi
online itu mempunyai alasan salah satunya bosan dan sudah memiliki pekerjaan
yang lebih baik dari sebelumnya, dan rata-rata orang yang membeli akun tersebut
karena mereka tidak mau repot dalam pendaftarannya selain itu mereka juga
tergiur akan bonus-bonus yang ada di akun transportasi online sebelumnya.
Ketiga, dalam Hukum Islam jual-beli ini diperbolehkan karena atas dasar suka
sama suka dan telah mencapai kesepakatan bersama untuk saling menguntungkan
dan tidak ada yang di rugikan.

Berdasarkan dengan uraian yang di atas disarankan: Untuk pihak penjual
sebaiknya tidak menjual akun tersebut dikarenakan sudah diatur dalam peraturan
kode etik Gojek maupun Grab. Dan untuk pembeli seharusnya tidak membeli
akun dari pihak lain karena dapat menimbulkan ketidakpercayaan konsumen
terhadap driver Gojek maupun Grab tersebut.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Segala perilaku dan perbuatan manusia di dunia telah diatur oleh
Allah Swt, yang bertujuan agar kehidupan manusia menjadi lebih baik.
Aturan Allah Swt yang biasa disebut hukum Islam, maka muncullah ilmu
fikih yang mempelajari hukum Islam tersebut. Fikih adalah sekumpulan
hukum syariat yang wajib dipegangi oleh setiap muslim dalam kehidupan
praktisnya. Fikih muamalah sebagai pengatur dalam bidang ekonomi. Fikih
muamalah berasal dari dua kata yaitu, fikih dan muamalah. Fikih mempunya
arti al-fahmu (paham), sedangkan secara definitive fikih berarti ilmu tentang
hukum hukum syariat yang bersifat ‘amaliyah yang digali dan ditentukan
dari dalil-dalil yang tafsili.' Jadi Fikih Mu’amalah adalah hukum-hukum
Islam yang bersifat praktis ‘amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil
terperinci yang mengatur keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal

.2
persoalan ekonomi.

Salah satu bentuk muamalah yang ada dan sangat fenomenal sejak

jaman dahulu sampai sekarang adalah jual beli. Hal itu terbukti dengan

! Mardani, Figh Ekonomi Islam: Figh Muamalah (Jakarta: KENCANA Prenadamedia Group, 2012), 1.
2 Qomarul Huda, Figih Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 7.
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profesi atau pekerjaan yang dilakukan Nabi Muhammad saw dan istrinya Siti

Khadijah adalah pedagang. Bahkan Nabi Muhammad saw pernah bersabda:

€ b S0 T gt s e b o B ST D g o o 6, 00
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Artinya: Dari rafi’ah bin rafi’ RA. Rasulullah telah ditanya, pekerjaan apa
yang paling baik? Beliau berkata: “pekerjaanlaki-laki dari
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik” diriwayatkan
Baroz dan dibenarkan Hakim.’

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan jalan suka sama suka,
atau memindahkan kepemilikan dengan adanya penggantian, dengan prinsip
tidak melanggar syariah.* Transaksi jual beli merupakan bentuk transaksi
yang sangat menjanjikan terhadap keuntungannya, jual beli sendiri telah
dihalalkan oleh Allah Swt., oleh karena itu banyak manusia yang tergiur
dengan pekerjaan ini. Adapun dasar hukum dari jual beli terdapat dalam

Alquran surah Al-Baqarah ayat 275, Allat Swt., berfirman:”

16 2450 B8 e o Ot i 0 5 WS 0,5 T B O
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),

$Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul Maram, ter. Thahirin Suparta (Jakarta:
pustaka azzam, 2006), 223

*Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindoPe rsada, 2015), 167
5 -
Ibid, 47.



sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

Selain itu, dalam Alquran Surah An-Nisa’ Ayat 29 Allah Swt., berfirman:®

Y 52 gt op 6% 65 oY) gl s st B 3 1 o0 Wl
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Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di
antara kamu.

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita pahami bahwasanya apabila
manusia memilih profesi sebagai pedagang, maka dia harus memenuhi
peraturan dan ketentuan yang sesuai dengan hukum islam yang telah
dipaparkan dalam Alquran dan Hadis, karena halal dan haramnya jual beli
tergantung pada bentuk jual beli yang dilakukan, serta objek dan subjek yang
melengkapinya. Jika bentuk jual beli halal tetapi objek dan subjeknya haram
atau tidak sah, maka jual beli tersebut hukumnya haram atau tidak sah.
Sebagai contoh dari objeknya, jual beli barang haram yang dilakukan oleh
seorang pedagang seperti minuman keras, maka hukum jual beli tersebut
menjadi haram. Jadi hubungan antara bentuk jual beli, objek dan subjeknya

begitu erat dan tidak terpisahkan.

® Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Quran), 83.



Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, bay’ adalah jual beli
antara benda dengan benda, atau pertukaran antara benda dengan barang.’
Sehingga dapat diketahui jika bentuk jual beli tersebut halal tetapi objek dan
subjeknya haram atau tidak sah, maka jual beli tersebut hukumnya haram
atau tidak sah. Sebagai contoh dari objeknya yaitu, jual beli barang haram
yang dilakukan oleh seorang pedagang seperti minuman keras, maka hukum
jual beli tersebut menjadi haram. Jadi hubungan antara jual beli, objek dan

subjeknya sangatlah erat dan tak terpisahkan.

Maka orang-orang yang berkecimpung dalam dunia jual beli, entah
menjadi penjual ataupun pembeli mereka harus mengetahui rukun dan syarat
sahnya dalam jual beli. Adapun rukun jual beli ada empat yaitu, penjual,
pembeli, (ijab dan gabul) objek transaksi (harga dan barang), dan yang
terakhir (benda-benda yang diperjual belikan).® Sedangkan syarat sahnya jual
beli yaitu, saling rela antara kedua belah pihak, pelaku akad adalah orang
yang telah balig, berakal dan mengerti, harta yang menjadi objek telah
dimiliki sebelumnya oleh kedua belah pihak, objek transaksi adalah barang

yang dibolehkan dalam agama, objek transaksi adalah barang yang bisa

” Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2015), 167.

8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam, (Jakarta:
AMZAH, 2010), 28.



diserah terimakan, objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak pada saat

akad dan harga harus jelas saat transaksi.’

Perkembangan di era modern ini salah satu kebutuhan teknologi yang
dibutuhkan sekarang adalah Transportasi. Transportasi online muncul di
tengah kondisi sistem transportasi di Indonesia yang belum tertata dengan
baik. Beberapa perusahaan besar berlomba untuk membentuk perusahaan
transportasi berbasis aplikasi online, beberapa di antaranya adalah Gojek dan
Grab. Bagi sebagian orang transportasi online merupakan solusi atas sistem
transportasi yang masih buruk, namun di sisi lain merupakan masalah bagi
orang-orang yang menggantungkan hidup dari jasa transportasi yang tidak
mengandalkan teknologi. Transportasi online menawarkan kemudahan, biaya
yang lebih murah, kenyamanan dan keamanan yang lebih terjamin, maka
tidak mengherankan jika banyak orang yang beralih dari moda transportasi

. . . 1
konvensional ke moda transportasi online.'’

Dengan demikian dampak dalam praktiknya jual beli akun driver
rawan kejahatan karena terdapat pihak-pihak nakal yang melakukan aktivitas
jual beli akun driver ini dapat menyalahi kode etik yang diterapkan dalam

Gojek maupun Grab. Adanya kegiatan ini membuat masyarakat menjadi

® Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Figh Muamalat (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2003), 118.

Agus Pribadiono, Transpoortasi Online VS Transportasi Tradisional Non-Online Persaingan Tidak
Sehat Aspek Pemanfaatan Aplikasi Oleh Penyelenggara Online, vol. 13 No. 2 (Jakarta: Fakultas
Hukum Universitas Esa Unggul, 2016), 103.



tidak nyaman, begitupun juga dapat membuat kedua belah pihak dirugikan,
karena konsumen yang kerap menggunakan transportasi online barangkali
sering mengalami kejadian, seperti wajah driver tidak sesuai foto di aplikasi
membuat konsumen merasa tidak aman dengan hal ini maka konsumen
mempunyai hak untuk membatalkan pesanan karena tidak sesuai dengan apa
yang biasanya mereka lakukan ketika memesan Gojek maupun Grab. Karena
pada dasarnya kemunculan transportasi online ini, di satu sisi diharapkan
mampu untuk mempermudah masyarakat yang ingin pergi ke suatu tempat

tanpa khawatir tidak menemukan transportasi umum. "’

Transportasi dibagi menjadi dua yaitu transportasi konvensional dan
transportasi online. Transportasi online adalah perusahan transportasi yang
menggunakan aplikasi sebagai penghubung antara pengguna dan pengemudi
yang sangat mempermudah pemesanan, selain itu juga tarif perjalanan sudah
langsung bisa dilihat pada aplikasi. Sedangkan transportasi konvensional
adalah transportasi umum yang biasa kita gunakan, yang telah tersedia
dijalan konvensional. Kedua transportasi ini sangat membantu masyarakat
untuk menjalani aktivitas mereka sehari-hari. Tetapi transportasi online lebih
diminati oleh masyarakat karena di Indonesia telah menyediakan beberapa

aplikasi untuk memesan kendaraan, seperti Gojek dan Grab. Mereka

H1bid.



menyediakan kendaraan yang layak untuk para penumpang atau pengguna

jasa ransportasi dengan fasilitas yang nyaman dan lebih aman.'?

Kegiatan dari transportasi adalah memindahkan barang (commodity
of goods) dan penumpang dari satu tempat ke tempat lain. Perkembangan
transportasi online yaitu Gojek dan Grab sangat cepat sehingga membuat
masyarakat atau para pelakunya rela melakukan apa saja karena tergiur
dengan keuntungan yang didapat dari bonus-bonus transportasi online ini.
Sehingga di dalamnya pun terdapat kegiatan mu’amalah antar pengemudi
(driver) atau pemilik akun Gojek/Grab dengan si calon pemilik akun.
Kegiatan mu’amalah tersebut adalah jual beli akun dari transportasi online

tersebut diantaranya Gojek dan Grab."

Jual beli akun Gojek dan Grab ini bisa dilakukan secara online dan
langsung. Jadi mekanisme dan akad dalam jual beli ini belum bisa
diterangkan secara jelas dalam fakta lapangannya, dan objek yang diperjual
belikan bukanlah barang yang nyata yang bisa diraba karena objeknya ada di
dunia maya, hal ini yang meragukan peneliti, bahwa objek di dalam praktik
jual beli ini sudah memenuhi syarat-syarat objek dalam Islam atau belum,

kemudian penentuan harganya sudah adil atau belum dan belum bisa

12SJaudiya Anjani Septi Damayanti, Transportasi Berbasis Aplikasi Online: Go-jek Sebagai Sarana
Transportasi Masyarakat Kota Surabaya (Surabaya: UNAIR, 2017), 4-6.

13 Soegijatna Tjakranegara, Hukum Pengangkutan Barang dan Penumpang (Jakarta: Penerbit Rineka
Cipta, 1995), 1.



dipastikan secara jelas bahwa penentuannya ditentukan dengan cara dilihat

kualitas atau kuantitas objek.

Berangkat dari latar belakang di atas, ada yang menarik untuk diteliti
yaitu jika dikorelasikan dengan hukum Islam, jenis akad dan mekanisme
seperti apa yang sesuai dengan model jual beli tersebut, dampak dari jual beli
akun transportasi online tersebut. Kemudian mengenai praktik jual beli
khususnya memperhatikan penentuan harga dan objek yang diperjual belikan
dan mekanisme akad perjanjian yang dilakukan. Apakah jual beli ini
mengandung unsur tipuan (gharar) atau tidak, dan apakah sudah sesuai
dengan hukum Islam atau tidak sesuai dengan hukum Islam. Kemudian
praktik jual beli ini banyak terjadi di forum-forum media social, seperti
Facebook, twitter, WhatsApp, Instagram dan lain sebagainya. Sehingga
peneliti mengambil lapangan yang diteliti di grup facebook Gojek jual beli
akun Surabaya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti
permasalahan ini dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Akun Transportasi Online (Studi di Grup Facebook Gojek Jual Beli Akun

Surabaya)”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdas arkan pemaparan yang ada pada latar belakang masalah di atas,

maka Penulis mengidentifikasi sebagai berikut:



1. Praktik jual beli akun transportasi online di media sosial Facebook.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya jual beli akun transportasi

online di Grup Facebook.

3. Mekanisme dalam jual beli akun transportasi online di Grup Facebook.

4. Penetapan harga dalam jual beli akun transportasi online di Grup

Facebook.

5. Dampak dari jual beli akun transportasi online.

6. Analisis hukum Islam.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya batasan
masalah agar pembahasannya tidak melebar dan menyimpang dari pokok

masalah yaitu sebagai berikut:

1. Praktik jual beli akun transportasi online di Grup Facebook Gojek jual

beli akun Surabaya.

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli akun transportasi online di Grup

Facebook Gojek Jual beli akun Surabaya.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik jual beli akun transportasi online di Grup Facebook

(Gojek Jual Beli Akun Surabaya)?
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2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli akun transportasi

online di Grup Facebook (Gojek Jual Beli Akun Surabaya)?
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini merupakan pengulangan
atau duplikasi dari penelitian yang telah ada.'* Diantara penelitian terdahulu

yang terkait dengan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Leti Latifah dengan judul “Analisis
Hukum Islam terhadap Penerapan Tarif Layanan Jasa PT. Ojek Syar’i
Indonesia di Surabaya”, Tahun 2016. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah
adanya penetapan tarif layanan jasa PT. Ojek Syar’i Indonesia ini
menggunakan empat akad, yaitu tarif order, tarif jarak mini mal, tarif

tusnggu dan tarif pembatalan. "

Persamaan skripsi ini dengan penulis teliti terdapat pada pembahasan
pada objeknya yaitu mengenai ojek serta menggunakan pendekatan dengan
hukum Islam. Sedangakn perbedaan dengan proposal yang akan penulis teliti

yaitu menjelaskan tentang jual beli akun transportasi online yaitu Gojek dan

14 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi (Surabaya: T.P), 8.

!5 Leti Latifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Tarif Layanan Jasa PT. Ojek Syar’i
Indonesia Di Surabaya, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).
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Grab, serta menjelaskan tentang mekanisme jual beli akun Gojek dan Grab di

dalam forum Facebook.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Niamatus Shilikha dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Transportasi Online Go-jek
Berdasarkan Contrack Drafting Dengan Akad Musyarakah Yang Diterapkan
Oleh PT. Gojek Indonesia Cabang Tidar Surabaya”, Tahun 2016. Dalam
skripsi ini memberikan kesimpulan bahwa, Praktik jasa transportasi online
Go-jek berdasarkan contrack drafting oleh PT. Go-jek Indonesia cabang
Tidar Surabaya yaitu melalui aplikasi go-jek yang sudah di instal dan praktik
pelayanan jasa transportasi ojek yang dilakukan oleh driver menurut hukum
islam tidak diperbolehkan, sebab hal tersebut termasuk dalam perbuatan yang
melanggar dan trdapat unsur penipuan dalam bagi hasil. Karena perusahaan
memang sudah menerapkan dengan system online pada awal akad
perserikatan dan hal tersebut juga disepakati oleh para driver gojek. Selain

itu juga ada sebagian driver yang memenuhi rukun dan syarat. '

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti, terdapat pada objeknya
yaitu membahas tentang transportasi online, sedangkan perbedaan yang
penulis teliti adalah tentang jual beli akun transportasi online, jadi yang

diperjualbelikan adalah akun Gojek-Grab dalam grup Facebook.

'® Niamatus Sholikha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Transportasi Online Go-jek Berdasarkan
Contract Drafting Dengan Akad Musyarakah Yang Diterapkan Oleh PT. Go-jek Indonedia Cabang
Tidar Surabaya, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).
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Ketiga, skripsi yang disusun oleh Suryadi dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Benda Maya Game Online (Studi Kasus Di
Warnet-Ku Jalan Sultan Agung Ponorogo)”, Tahun 2012. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang jual beli dalam game online, akan tetapi objeknya bukan
akun yang diperjualbelikan tetapi benda maya yang ada di dalam dunia game
tersebut. Masalah yang terjadi pada penelitian ini adalah mengenai akad dan
mekanismenya. Penelitian ~menggunakan penelitian kualitatif dan
menggunakan teknik pengumpulan berupa interview dan dokumentasi. Hasil
dari penelitiannya adalah akad dalam dunia maya dalam jual beli game
tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam karena di dalam akad tersebut
dimana benda maya sebagai obyek jual beli, antara pihak penjual maupun
pembeli belum baligh. Dan benda tersebut tidak bermanfaat. Kemudian hasil
dari analisis hukum Islam terhadap mekanisme jual beli game online di
warnet-ku jalan sultan Agung Ponorogo tidak sesuai dengan hukum Islam,
karena disitu menyalahi perjanjian dalam bertransaksi jual beli pada

kenyataan di lapangan.'’

Persamaan skripsi ini dengan yang penulis teliti, terdapat pada akad yang

digunakan yaitu jual beli, Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang

" Nur Khasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-Beli Benda Maya Dalam Game Online,
(Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009).
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akan penulis bahas disini mengenai jual beli akun transportasi online

diantaranya Grab dan Gojek dalam forum media social Facebook.

Dari sini jelas bahwa skripsi yang dibahas oleh ketiga penulis diatas
sangatlah berbeda. Adapun penelitian dalam skripsi ini yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akun Transportasi Online (Studi
di Grup Facebook Gojek Jual Beli Akun Surabaya)”, penulis lebih
memfokuskan pada bagaimana Analisis hukum Islam terhadap jual beli akun

transportasi online di Grup Facebook Gojek jual beli akun Surabaya.

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dari penjelasan praktik jual beli akun transportasi

online di Grup Facebook (Gojek Jual Beli Akun Surabaya).

2. Untuk mengetahui dari penjelasan analisis hukum Islam terhadap jual beli
akun transportasi online di Grup Facebook (Gojek Jual Beli Akun

Surabaya).
. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan atau

manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, untuk menambah khazanah pengetahuan yang berkaitan

dengan hukum Islam, sehingga dapat dijadikan informasi atau input bagi
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para pembaca dalam menambah pengetahuan tentang hukum Islam,
Serta untuk memberikan informasi tentang bagaimana analisis hukum
Islam terhadap jual beli akun transportasi online, sehingga dapat

dijadikan landasan hukum oleh para pihak yang memerlukannya.

2. Kegunaan praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuan yang mampu memberikan informasi mengenai analisis
Hukum Islam terhadap jual beli akun transportasi di Grup facebook
(Gojek Jual Beli Akun Surabaya), serta melakukan penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan bidang Hukum Ekonomi Syariah khususnya

dalam jual beli.

G. Definisi Operasional

Dari judul yang telah dipaparkan diatas, untuk mempermudahkan
pemahaman dan pembahasan untuk menghindari kesalah pahaman
(misunderstanding), maka definisi operasional dari judul ini adalah sebagai

berikut:

1. Hukum Islam

Peraturan dan ketentuan yang berdasarkan Alquran dan Hadis serta

pendapat para ulama tentang jual beli.
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2. Jual beli akun transportasi online

Pertukaran antara penjual dan pembeli terhadap suatu akun
transportasi online (Gojek dan Grab) yang dilakukan melalui fitur
Facebook, sedangkan transportasi online itu sendiri adalah Perusahaan
transportasi online yang menggunakan aplikasi sebagai penghubung
antara pengguna dan pengemudi yang sangat mempermudah pemesanan,
selain itu juga tarif perjalanan sudah langsung bisa dilihat pada aplikasi.

Transportasi online di Indonesia ada dua yaitu Gojek dan Grab.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari dua kata yaitu, metode dan penelitian.
Metode diambil dari bahasa Yunani yaitu methobos yang berarti cara atau
jalan. Metode merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu maksud
yang diinginkan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, metode menyangkut
cara-kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan. Oleh sebab itu, metode dapat diartikan sebagai cara
mendekati, mengamati, dan menjelaskan suatu gejala dengan menggunakan

.18
landasan teori.

'8 Ulbe Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), 12.
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Sedangkan, Research (Penelitian) sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan

dengan menggunakan metode-metode ilmiah."
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah
kehidupan sebenarnya. Studi lapangan dilakukan guna mencari validitas
data, yang berkaitan dengan permasalahan jual beli akun transportasi

online di grup facebook Gojek jual beli akun Surabaya.
2. Pendekatan penelitian

Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis disini
adalah metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain sebagainya. Secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”® Metode kualitatif juga

dapat diartikan secara mudah yaitu mengumpulkan dan menganalisis data

19 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2010), 1.

20 |_exy J. Moleong, Metode Penelitian K ualitatlf (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 131.
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berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan

manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung data.”'
3. Lokasi penelitian

Adapun objek yang diteliti oleh penulis berupa akundi internet yang
merajalela di dunia maya, maka lokasi penelitian ada di sebuah Grup jual
beli akun transportasi online di Facebook yaitu, Gojek jual beli akun

Surabaya.
4. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam pembentukan skiripsi ini adalah penjual dan
pembeli akun transportasi online (Gojek-Grab) sekaligus driver atau

calon driver baru.
5. Sumber data

Sumber data adalah keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen atau dalam bentuk lainnya

guna keperluan penelitian tersebut, meliputi:

a. Sumber primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang

diteliti. Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari admin-

21 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 13.
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admin dalam grup jual beli akun Gojek, yaitu Herman Wijaya, Dedi

Ahmad, sardiman, Haziq, Hermansyah dan Rara Mustofa.

b. Sumber sekunder yaitu sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah dokumentasi yang tidak resmi. Data sekunder disini
dimaksudkan untuk menunjang, memperkuat dan melengkapi data
dari sumber primer, data sekunder ini diantaranya adalah buku-buku
figih muamalah seperti karangan Mardani, Hendi Suhendi, Imam
Mustofa, Rahmat Syafe’l, dan buku buku lain sebagaimana ada di
daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian, serta jurnal yang

relevan dengan pembahasan.”
6. Teknik pengumpulan data

Guna memperoleh data yang benar dalam penelitian, pelaksanaan
penelitian dilakukan dengan cara atau Teknik yang relevan dengan data
yang diperoleh. Secara garis besar data yang diperoleh langsung dari
lapangan merupakan data primer sedangkan data sekunder diperoleh dari

kepustakaan.

Berdasarkan hal tersebut, teknik pengumpulan data yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

22 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 54.
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik.” Wawancara juga bisa
diartikan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (7interview) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberi
jawaban atas pelrtanyaan.24 Teknik ini untuk mencari data yang
berhubungan dengan akad, mekanisme, objek dan penentuan harga
pada praktik jual beli akun transportasi online di Grup Facebook

(Gojek jual beli akun Surabaya).
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip berupa buku-buku
kaitannya dengan pendapat, teori dalil atau hukum dan lain
sebagainya yang memiliki hubungan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.” Dalam penelitian ini metode dokumentasi sangat

penting karena kaitannya dengan berbagai data yang diperoleh dari

2% Gunawam Imam, Metode Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 160.
%% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 135.
2> Ahmad Tahzen, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 94.
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dokumentasi penelitian-penelitian sebelumnya dan peraturan-
peraturan yang terdapat dari berbagai sumber, baik yang dibukukan
maupun tidak. Teknik ini berguna untuk mencari data-data berupa
praktik transaksi dalam forum, teknis penjualan dan pembelian, objek
yang diperjual belikan berupa akun Gojek dan Grab, dan teknis

penentuan harga.

7. Teknik pengolahan data

a. Editing

Pengertian editing adalah pemeriksaan kembali data, terutama dari
segi kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu
dengan yang lainnya, toleransi dan keseragaman kelompok data.
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pemeriksaan kembali
hasil wawancara yang diperoleh dari penjual dan pembeli akun

transportasi online (Gojek-Grab) serta driver-driver dari Grab-Gojek.

. Organizing, Pengertian organizing suatu langkah untuk menetapkan,

menggolongkan, dan mengatur berbagai macam kegiatan yang

dipandang.”’

26 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2011),

23.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), 240.
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c. Analyzing, yaitu memberikan analisis hukum Islam terhadap jual beli
akun transportasi online (Studi di Grup Facebook Gojek jual beli akun

Surabaya).

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pencarian berbagai
macam bukti yang menjelaskan tentang praktik jual beli akun

transportasi online diantaranya Gojek dan Grab tersebut.

8. Teknik analisis data

Setelah data-data terkumpul lengkap, maka Penulis menganalisa data
ini menggunakan deskriptif analitis, yaitu digunakan untuk
menggambarkan dan memaparkan tentang praktik jual beli akun
transportasi online di Grup Facebook (Gojek jual beli akun Surabaya)
yang kemudian dianalisa dengan Hukum Islam. Metode penelitian
deskriptif adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan data-data, rangka
menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan
waktu yang sedang berjalan dari pokok penelitian, teknik analisis data ini

dilakukan dengan deduktif.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika ini terdiri dari lima bab, yang setiap

pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan Pendahuluan yang memperkenalkan secara
metodologis yakni terdiri dari: latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan yang terakhir

adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang pembahasan konsep jual beli dalam hukum
Islam. Bab ini merupakan landasan teori masalah yang di angkat dalam
proposal skripsi ini. Bab ini berisi Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli,
rukun dan syarat jual beli, syarat dan rukun akad jual beli, syarat dan rukun
barang yang diperjualbelikan, macam-macam jual beli yang terlarang,

penentuan harga dalam jual beli Islam.

Bab ketiga berisi tentang praktik jual beli akun transportasi online di
Grup Facebook (Gojek jual beli akun Surabaya). Bab ini memaparkan data-
data yang telah dihimpun oleh penulis dan berbagai document yang
dikumpulkan oleh penulis. Bab ini berisi, gambaran atau pengertian tentang
Transportasi Online (Gojek-Grab), Akun Gojek-Grab, akad dan mekanisme
pada praktik jual beli akun transportasi online di Grup Facebook (Gojek jual
beli akun Surabaya), objek yang diperjualbelikan yang berupa akun (account)

dan praktik penentuan harga transportasi online (Gojek-Grab).
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Bab keempat ini memaparkan tentang analisis hukum Islam terhadap
praktik jual beli akun transportasi online di Grup facebook (Gojek jual beli

akun Surabaya). Bab ini berisi tentang jawaban dari rumusan masalah.

Bab kelima ini berisi tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan
hasil penelitian dengan bertumpu pada rumusan masalah yang telah ada.
Sekaligus memberikan saran serta rekomendasi dari peneliti kepada pembaca,
civitas akademik, serta para penelitian untuk perkembangan penelitian yang

lebih lanjut.



BAB II
Konsep Jual Beli Dalam Hukum Islam

A. Pengertian Jual Beli

Pengertian jual beli menurut etimologi, jual beli diartikan dengan
pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Secara bahasa (/ughatan)
berasal dari bahasa Arab, al-mubadalah, al-tijarah yang artinya mengambil,
memberikan sesuatu atau barter.'! Masdarnya bai’atan dan mabi’an, ism
maf’ulnya mabyu’ atau mabi’ (sesuatu yang dijual). A/-biya’ah artinya
komoditi, /bda’tuhu artinya aku menawarkan untuk menjualnya, 7bta’ahu
artinya aku membelinya. Berasarkan pengertian diatas, secara etimologis

bay’berarti tukar menukar (barter) secara mutlak.”

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi jual beli yang masing-
masing para ulama ahli figh mendefinisikan menurut sudut pandang mereka.

Antara lain:
1. Sayyid Sabiq

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling

merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.’

! Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Graha Indonesia, 2012), 75.

? Miftakhul Khairi, Ensiklopedia Figih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2014), 1.

* Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 51.
24
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Dalam definisi tersebut harta dan milik, dengan ganti dapat dibenarkan.
Yang dimaksud harta-harta dalam definisi yaitu segala yang dimiliki dan
bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat.
Yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah
(pemberian), sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (ma’dzun fih)

agar dapat dibedakan denga jual beli yang terlarang.

Jual beli adalah saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu.
Atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan

melalui cara tertentu yang bermanfaat.*

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta (benda) dengan harta
berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan). Yang dimaksud ulama
Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah melalui 7jab gabul, atau juga

boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari pemjual dan

2. Wahbah Al-Zuhaily
3. Ulama Hanafiyah
pembeli.’
* Ibid, 52.

> Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik...,75.
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4. Ibnu Qudamah

Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan. Dalam definisi ini ditekankan kata
milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya

tidak harus dimiliki seperti sewa menyewa.6

. Imam Nawawi

Menurut Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ Jual beli adalah pertukaran
harta dengan hrta untuk kepemilikan. Sedangkan menurut Musthafa
Kamal Pasha, jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling
merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti yang dapat

dibenarkan.’

Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami inti jual beli adalah suatu
perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas
dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang di benarkan oleh syariat. Yang dimaksud
dengan ketentuan syariat adalah jual beli tersebut dilakukan sesuai
dengan persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal lain yang ada
kaitannya dengan jual beli. Maka jika syarat-syarat dan rukun-rukun jual

beli tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan syariat. Dan yang

® 1bid.

’ Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), 371.
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dimaksud dengan benda dapat mencangkup pada pengertian barang dan
uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai yakni benda-

benda berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut syariat.®

Menurut pandangan Malikiyah, jual beli dapat diklarifikasikan
menjadi dua macam yaitu jual beli bersifat umum dan jual beli bersifat
khusus. Jual beli dalam arti umum adalah suatu perikatan tukar-menukar
suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan, artinya sesuatu yang
bukan manfaat adalah benda yang ditukarkan adalah berupa dzat
(berbentuk) dan berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat
atau bukan hasilnya. Sedangkan jual beli dalam arti khusus ialah ikatan
tukar-menukar sesuatu yang mempunyai kriteria antara lain, bukan
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan, yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas bukan pula perak, bendaya dapat direalisasikan
da nada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan hutang baik
barang tersebut ada di hadapan pembeli maupun tidak ada barang
tersebut telah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih

dahulu.’

Kemudian secara hirtoris jual beli dapat dilakukan dengan dua macam

cara, yaitu melalui tukar-menukar barang bengan barang (barter) dan jual

® Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 52.
° Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo), 2002, 151.
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beli menggunkana system uang, yaitu suatu alat tukar-menukar yang sah

menurut hukum.'®

B. Dasar Hukum Jual Beli

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang banyak dilakukan oleh
seluruh umat manusia di dunia, sehingga agam Islam memberikan aturan
terhadap aktifitas jual beli yang berlandaskan Alqur’an, Sunnah, [jma’ dan

Qiyas. Adapun andasan dan dasar hukum jual beli yaitu:
1. Berdasarkan Alqur’an, Allah Swt., Berfirman :

a. QS. Al-Bagarah [2] : 275

Yoo Bl i sl ste -

Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. "'
Sehubungan dengan ayat diatas, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba karena pada jual beli kemungkinan untung dan
rugi yaitu tergantung pada kepandaian dalam mengelola serta kondisi dan
situasi pasar pun juga ikut menentukan, sedangkan riba menjamin
keuntungan bagi yang meminjamkan dan tidak mengandung kerugian,

selain itu pada riba tidak membutuhkan kepandaian dan kodisi pasar

tidak terlalu menentukannya.

1% Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2010), 40.

! Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sigma
IkasaMedia Arkalima, 2009), 42.
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b. QS. An-Nissa [4]: 29

L3 pis o 398 585 S o i 05T RS 1 b
Ya- Lo 3K 08 &y ek Ll -

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepada.12

Sehubungan dengan ayat diatas menjelaskan bahwasanya bagi
seorang muslin sebaiknya kita harus melakukan perdagangan dengan
yang baik dan tidak melanggar ketentuan yang berlauku dalam Islam,
dan ketika sebuah transaksi sebaiknya kedua belah pihak saling rela

agar tidak merugikan salah satu pihak.
2. Berdasarkan Sunnah, antara lain adalah sebagai berikut:"

a. Rasulullah saw., Bersabda:

et a8t g o ey Lo B e w\yjc;\;é\a;téjéa
S a5 L350 by e @’ 455 o 2 S5 ECNIER

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra.: bahwasanya Nabi saw. Ditanya:
pencarian apakah yang paling baik? Beliau menjawab:
“lalah orang yang bekerja dengan tangannya dan tiap-tiap
jual beli yang bersih”. (H.R Al-Bazzar dan disahkan
Hakim)."*

12 -

Ibid, 83.
 Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), 24.
' Abdullah bin Abdurrahman, Syarah Bulughul, 223.
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Hadis menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah Swt menyukai
jual beli yang halal dan bersih, yang sesuai dengan syariat Islam. Dan
apabila kita melakukan sebuah perdagangan sebaiknya dilakukan

dengan jujur dan adil.

b. Hadis Rasulullah saw., yang diriwayatkan Sufyan dari Abu Hamzah

dari Hasan dari Abi S’aid:

g e 81 o — D1 o e f 28 e o 5 e ke

gy G llally Gl wh Gl Bpdlal 5@ >> 16

Artinya: Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S aid dan
Nabi saw. Bersabda: pedagang yang jujur dan terpercaya itu
sejajar (tempatnya di surga) dengan para Nabi, Shiddiqin
dan syuhada’.

3. Berdasarkan [jma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau harta milik orang lain
yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang
sesuai.” Jual beli sebagai mana mu’amalah melalui sistem barter telah

ada sejak zaman dahulu. Islam datang memberi legitimasi dan memberi

'* Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum (Bandung: Pustaka Setia,

2006), 75.
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batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi kedzaliman

atau tindakan yang dapat merugikan salah satu pihak.'®
4. Berdasarkan Qiyas

Bahwasanya semua syariat Allah Swt., yang berlaku mengandung
nilai filosofis (hikmah) dan rahasia-rahasia tertentu yang tidak diragukan
oleh siapa pun. Jika kita mau memperhatikan kita akan menemukan
banyak sekali nilai filosofis di balik pembolehan bay’. Diantaranya adalah
sebagai sarana/media bagi umat manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Seperti makan, sandang dan lain sebagainya. Kita tidak dapat memenuhi
kebutuhan sendiri tanpa orang lain. Ini semua akan dapat terealisasi
(terwujud) dengan cara tukar menukar (barter) harta dan kebutuhan hidup
lainnya dengan orang lain, dan saling memberi antar sesama manusia

sehingga dapat terpenuhi.'’
C. Hukum Jual Beli

Dari kandungan ayat-ayat Alqur’an dan sabda sabda Rasul di atas,
para ulama figh mengatakan bahwa hukum asal jual beli yaitu mubah (boleh).
Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu. Menurut Imam al-Syathibi, pakar
fikih Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib dalam sesuatu tertentu.

Imam al-Syathibi memberi contoh ketika terjadi praktik ikhtiar (penimbunan

'® Imam Mustofa, Figh Mu’amalah Kontemporer-..., 25.
7 Miftakhul Khairi, Ensiklopedia Figih Muamalah dalam, 5.
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barang schingga stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila
seseorang melakukan ikhtiar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang
yang ditimbun dan disimpan itu, maka menurutnya, pedagang itu wajib
menjual barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah. Hal ini sama
prinsipnya dengan al-Syathibi bahwa yang mubah itu apabila ditinggalkan
secara total, maka hukumnya boleh menjadi wajib. Apabila sekelompok
pedagang besar melakukan boikot tidak mau menjual beras lagi, pihak
pemerintah boleh memaksa mereka untuk berdagang beras dan pedagang ini

wajib melaksanakannya.'®

Bahkan di samping wajib menjual barang dagangan dapat juga
dikenakan sanksi hukum, karena tindakan tersebut dapat merusak atau
mengacaukan ekonomi rakyat. Hal seperti ini juga sering terjadi di Indonesia
seperti penimbunan beras, penimbunan gula, penimbunan BBM dan lain

sebagainya.
D. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Dalam
menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah

dan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah, yaitu 7jab dan

'® Ali Hasan, Berbagai Macam dalam Transaksi Islam Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2003), 117.
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1."” Tjab adalah ungkapan membeli dari pembeli, dan qabul adalah

gabu
ungkapan menjual dari penjual. Akad (7jab dan gabul) adalah kesepakatan
antara pihak pembeli dengan pihak penjual. Akad ini dapat dikatakan sebagai
inti dari proses berlangsungnya jual beli, karena tanpa adanya akad tersebut,

jual beli belum dikatakan syah. Di samping itu akad ini dikatakan sebagai

bentuk kerelaan antara dua belah pihak.20

Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang
sulit untuk siindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang
menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang menujukkan
kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut
mereka boleh tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling

memberikan barang dan harga barang.”'

Sedangkan jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
tiga, yaitu akad (lafal ijab qabul), aqid (penjual dan pembeli) dan Ma’qud

alaih (barang).”
a. Akad (lafal 77ab dan gabul)

Shighah atau akad adalah interaktif dalam sebuah transaksi, yang

meliputi penawaran (ijab) dan persetujuan (qabul). Dalam transaksi jual

'* Qomarul Huda, Figh Mu’amalah, 55.

%% 1bid, 55.

?! Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 7.
?2 Qomarul Huda, Figh Mu’amalah...55.
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beli, shighah diperlukan karena jual beli adalah akad yang berorientasi

pada kerelaan hati. Ada beberapa macam akad, antara lain:
1) Akad lisan, yaitu akad yang dilakukan dengan cara pengucapan lisan.
2) Akad tulisan, yaitu akad yang dilakukan secara tertulis.

3) Akad perantara utusan (wakil), yaitu akad yang dilakukan dengan
melalui utusan atau wakil kepada orang lain agar bertindak atas nama

pemberi mandate.

4) Akad isyarat, yaitu akad yang dilakukan dengan isyarat atai kode

tertentu.

5) Akad Ta’athi (saling memberikan), akad yang sudah berjalan secara

umum.
b. Aqid (penjual dan pembeli)

Aqid adalah kedua subyek atau pelaku transaksi yang meliputi

penjual (bay’) dan pembeli (musytari).
c. Ma’qud alaih (barang)

Ma’qud alaih adalah komoditi dalam transaksi jual beli, mencakup

barang dagangan.”

% Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figh Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 10.
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Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang

dikemukakan dan dinyatakan oleh jumhur ulama di atas sebagai berikut:

a. Syarat yang terkait dalam Akad (ijab qabul)

1) Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai

maka jual beli tidak sah.

2) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Aksudnya kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topic yang

sama.24

b. Syarat-syarat Aqid (penjual dan pembeli)

Para ulam figh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli

itu harus memenuhi syarat, yaitu:

1) Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus
memiliki akal yang sehat agar dapat melakukan transaksi jual beli
dengan keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum

berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.

2) Atas kemauan sendiri, yaitu jual beli yang dilakukan dengan paksaan
dan intimidasi pihak ketiga tidak sah karena salah satu prinsip jual

beli adalah suka sama suka.

** Nasrun Haroen, Figh Muamalah...,9.
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3) Bukan pemboros dan pailit, yaitu terhadap orang ini tidak dibenarkan
melakukan jual beli karena mereka dikenakan Aajru (larangan
melakukan transaksi terdahap harta). Bagi pemboros dilarang
melakukan jual beli adalah untuk menjaga hartanya dari kesia-siaan.
Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli karena menjaga hak

.25
orang lain.

c. Syarat-syarat Ma’qud alaih (barang)

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai

berikut:

1) Suci, dalam Islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang

najis, seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya.

2) Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi

kuasa orang lain yang memilikinya.

3) Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang yang
tidak bermanfaat adalah lalat, nyamuk, dan sebagainya. Barang-
barang seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika
dikemudian hari barang ini bermanfaat akibat perkembangan
teknologi atau yang lainnya, maka barang-barang itu sah

diperjualbelikan.

%> Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), 66.
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4) Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai.

5) Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya,

sifat, dan harganya.
6) Boleh diserahkan saat akad berlangsung.”®
E. Macam-macam Jual Beli

Seiring dengan perkembangan zaman macam-macam jual beli dapat
ditinjau dari berbagai segi. Ditinjau dari segi hukumnya, dari segi objek jaul

beli dan segi pelaku jual beli.

1. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat di
kemukakan pendapat Imam Taqyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi
tiga macam, beliau berkata “jual beli itu ada tiga macam: 1) jual beli
benda yang kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam

janji, 3) jual beli benda yang tidak ada”.

a. Jual beli benda kelihatan, yaitu jual beli yang ada pada waktu akad,

barangnya ada di hadapan penjual dan pembeli.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji adalah jual beli

salam, atau bisa juga disebut dengan pesanan. Dalam jual beli ini

26 Wawan Djunaedi, Figih (Jakarta: PT. Listafariska Putra, 2008), 98.
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harus disebutkan sifat-sifat barang dan harga harus dipegang ditempat

akad berlangsung.

c. Jual beli benda yang tidak ada, jual beli seperti ini tidak
diperbolehkan dalam agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan
kerugian kepada salah satu pihak. Hal ini termasuk dalam perbuatan

gharar?’ Rasulullah bersabda:

Aif B S F 5550 B A w0 s gl W) e (U O

Artinya: sesungguhnya Nabi Saw melarang penjualan anggur sebelum
hitam dan dilarang penjual biji-bijian sebelum mengeras.*®

2. Ditinjau dari segi pelaku atau subjek jual beli:

a. Akad jual beli dilakukan dengan lisan yaitu akad yang dilakukan
dengan lisan atau perkataan, seperti banyak yang dilakukan

masyarakat luas. Bagi orang bisu dapat diganti dengan isyarat.

b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan atau perkataan, misalnya
dengan tulisan atau surat meyurat. Jual beli ini dilakukan oleh penjual
dan pembeli, tidak dalam satu majlis akad, dan ini dibolehkan

menurut syariat.

*” Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja G rafindo, 2002), 77.
28 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Syarah Bulughul, 445,



39

c. Jual beli dengan perbuatan atau dikenal dengan istilah mu’atah yaitu
mengambil dan memberikan barang tanpa ijab qabul. Misalnya
seseorang mengambil mie instan yang sudah bertuliskan label
harganya. Menurut sebagian ulama Syafiyah hal ini dilarang karena
ijab qabul adalah rukun dan syarat jual beli, namun sebagian syafiyah

lainnya seperti Imam Nawawi membolehkannya.>
3. Ditinjau dari segi hukumnya

Jual beli dinyatakan sah atau tidak sah bergantung pada pemenuhan
syarat dan rukun jual beli yang telah dijelaskan di atas. Dari sudut

pandang ini, jumhur ulama membaginya menjadi dua, yaitu:
a. Shahih

Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun atau syarat
yang di tentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terkait
dengan khiyar lagi, maka jual beli itu shahih dan mengikat kedua
belah pihak. Contoh, seseorang membeli suatu barang, seluruh rukun
dan syarat jual beli telah terpenuhi. Kemudian, barang itu juga telah

di periksa oleh pembeli dan tidak ada kecacatan, dan tidak ada

2% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, 78.
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kerusaka, dan uang yang sudah diserahkan dan barangpun sudah

diterima dan tidak ada lagi khiyar.*
b. Bathil

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak
disyariatkan, maka jual beli itu bathil. Contoh, jual beli yang
dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau barang-barang yang di jual
itu barang-barang yang diharapkan syara (bangkai, darah, babi, dan

khamar)’. Misalnya:

1) Jual beli atas barang yang tidak ada (bay’ al-ma’dum), seperti
jual beli janin di dalam perut induk seekor hewan dan jual beli

buah yang tidak tampak.

2) Jual beli barang yang zatnya haram dan najis, seperti babi,

bingkai, dan khamar.

3) Jual beli bersayarat, yaitu jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya dengan

jual beli.

**Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 15.
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Jual beli yang menimbulkan kemudharatan, seperti jual beli

patung, salib atau buku-buku bacaan porno.

Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan
hukumnya haram, seperti menjual anak binatang yang masih

bergantung pada induknya.’!

c. Fasid yaitu jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan dengan

Islam, namun terdapat sifat-sifat tertentu yang mengahalangi

keabsahannya. Misalnya:

1)

2)

3)

4)

5)

Jual beli barang yang wujudnya ada, namun tidak dihadirkan

ketika berlangsungnya akad.

Jual beli dengan menghadang dagangan di luar Kota atau pasar,
yaitu menguasai barang sebelum sampai ke pasar agar dapat

membelinya dengan harga murah.

Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian
akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang

tersebut.

Jual beli barang rampasan atau curian.

Menawar barang yang sedang ditawar orang lain.*

%1 Ibid.
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F. Bentuk-bentuk Jual Beli

Dari segi tinjauan, jual beli dapat dibagi menjadi beberapa bentuk.

Berikut ini bentuk-bentuk jual beli:
1. Ditinjau dari sisi objek akad jual beli dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Tukar-menukar uang dan barang. Ini bentuk jual beli berdasarkan

konotasinya. Misalnya tukar menukar motor dengan rupiah.

b. Tukar-menukar barang dengan barang, disebut juga dengan
muqayadha (barter). Misalnya tukar menukar laptop dengan telefon

genggam (handfone).

c. Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan bay’ sarf

Misalnya tukar menukar rupiah dengan dollar.”

2. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, bay’ dibagi menjadi empat bentuk

yaitu:
a. Barang dan uang serah terima dengan tunai, ini bentuk asal bay .

b. Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang

disepakati, ini dinamakan Salam.

%2 1bid.

%% Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: KENCANA Prenadamedia Group,
2012), 108.
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Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut dengan bay’ ajal

(jual beli tidak tunai). Misalnya jual beli kredit.

Barang dan uang tidak tunai, disebut bay’ dain bi dain (jual beli utang

dengan utang).**

3. Ditinjau dari menetapkan harga, bay’dibagi menjadi:

®

Bay’ Musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual
beli di mana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang,
akan tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk

ditawar, ini bentuk asal bay’.

Bay’ amanah, yaitu jual beli di mana pihak penjual menyebutkan
harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut.

Bay’jenis ini terbagi lagi menjadi tiga bagian:

Bay’ Murabahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok
barang dan laba. Misalnya: pihak penjual mengatakan, “Barang ini
saya beli dengan harga Rp 10.000,- dan saya jual dengan harga Rp

11.000,- atau saya jual dengan laba 10% dari modal.”

Bay’ al-Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok
barang atau menjual barang tersebut di bawah harga pokok. Misalnya,

penjual berkata: “Barang ini saya beli dengan harga Rp 10.000,- dan

* bid, 109.



44

akan saya jual dengan harga Rp 9.000,- atau saya potong 10% dari

harga pokok.”

e. Bay’ Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan
menjualnya dengan harga tersebut. Misalnya, penjual berkata,
“Barang ibu saya beli dengan harga Rp 10.000,- dan saya jual sama

dengan harga pokok.”’

G. Penentuan Harga Dalam Jual Beli

Harga adalah pemasangan nilai tertentu untuk barang yang akan
dijual dengan wajar, penjual tidak zalim dan tidak mejerumuskan pembeli.
Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga
sekaligus melindungi hak keduanya.*® Sedangkan menurut Ridwan Iskandar
Sudayat harga suatu barang adalah tingkat pertukaran barang itu dengan
barang lain. Tugas pokok ekonomi adalah menjelaskan alasan barang-barang
mempunyai harga serta alasan barang yang mahal dan murah.’’ Agar
terciptanya ekonomi yang seimbang. Jadi adanya harga mahal dan murah itu
dikarenakan factor atau sebab yang tertentu, bukan sewena-sewa ditetapkan
oleh penjual barang tersebut. Sebagai contoh harga beras mahal karena

pertanian sedang dilanda banjir, sehingga banyak padi-padi yang rusak.

%% Mardanii, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: KENCANA Prenadamedia Group,
2012), 112

%6sayyid Sabiq, Figh Sunnah (12) Terjemahan (Bandung: Al Ma’arif, 1998), 96.

%7Siti Nur Fatoni, Pengantar llmu Ekonomi (Dilengkapi Dasar-Dasar Ekonomi Islam) (Bandung:
Pustaka Setia, 2014), 61.
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Transaksi ekonomi pasar bekerja berdasarkan mekanisme harga, agar
transaksi memberi keadilan bagi seluruh pelakunya maka, harga juga harus
mencerminkan keadilan. Dalam pandangan Islam transaksi harus dilakukan
dengan suka rela dan memberi keuntungan proposional bagi para

pelakunya.™®

Nilai tukar barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang)
tukar ini para ulama figh membedakan al-thaman dengan a/-si’r. Menurut
mereka, al-thaman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat secara actual, sedangkan al-s/7 adalah modal barang yang
seharusnyan diterima para pedagang sebelum dijual ke kosumen (pemakai).
Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan

harga antar pedagang dan kosumen (harga dipasar).
Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) yaitu:
1. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu

dibayar kemudian (berutang) maka pembayarannya harus jelas.

3. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang

maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barng yang diharamkan

% Ibid.
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oleh syariat, seperti babi, dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak

bernilai menurut Islam.*

Sedangkan Rasulullah saw menolak untuk melakukan intervensi
harga didasarkan kenyataan bahwa setiap pengaturan harga akan
menimbulkan eksploitasi terhadap yang lain. Rasulullah saw beranggapan
bahwa yang berhak menentukan harga hanyalah Allah Swt. Karena jika harga
yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi penjual. Penetapan
harga menurut Rasul merupakan suatu tindakan yang menzalimi kepentingan
para pedagang, karena para pedagang dipasar akan merasa terpaksa untuk
menjual barangnya sesuai dengan harga patokan, yang tentunya tidak sesuai
keridhaannya. Hal ini terbukti ketika di masa itu masyarakat diserahkan
dengan kesulitan ekonomi yang melanda mereka. Terjadinya kelangkaan
barang-barang kebutuhan karena dorongan permintaan dan penawaran yang
meningkat. Sehingga harga-harga barang menjadi sangat mahal, maka para
sahabatnya pun resah dan mengadu kepada Rasululah. Seperti yang
dijelaskan dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh enam imam hadits

(kecuali Imam Nasa’i). Dalam hadis tersebut diriwayatkan, Sebagai berikut:

$Ghufron Ihsan, Figh Muamalat (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 35.



47

ci oo 2.7, so 862 8.8

ks g 5 ke 5 B Y ppedi B B p A2 B ks
O Js U san al Js2g 6 10 o alle 4 ,L:pﬁu\%%%;&m“%ﬁgj
S5 315 SN Law Wl Dy G sl g all

Ju Y3

Artinya : “Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Hajjaj bin
Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, Tsabit dan Humaid dari
Anas ra, ia berkata, “Pada masa Rasululah Saw, harga bahan-
bahan pokok naik, maka para sahabat berkata kepada rasulullah
Saw, “wahai Rasulullah, tetapkanlah harga barang untuk kami”.
Rasulullah Saw menjawab, “sesungguhnya hanya Allah yang
berhak menetapkan harga, Maha menyempitkan, maha
melapangkan, dan maha pemberi rezeki, dan aku berharap, ketika
aku berjumpa dengan Tuhanku. Tidak ada seorang pun dari kalian
yang menuntutku karena suatu tindakan zhalim baik yang
menyangkut darah maupun harga”. (HR al-Bukhari, Muslim, Abu
Daud, at-Tirmidzi, Ibn Majah, Ahmad Ibn Hanbal dan Ibn
Hibban)”.*’

Dari kasus di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam Islam
tidak ada patokan yang pasti untuk menentukan harga ideal dan pasti, selain
berdasarkan kepada hukum penawaran dan permintaan, misalnya harga ideal
adalah sekian persen dari harga asli pembeli, tidak juga dikatakan bahwa
harga Islami adalah harga yang murah atau harga yanag mahal. Maka Jumhur
ulama juga sepakat bahwa penetapan harga adalah kebijakan yang tidak

dianjurkan oleh ajaran Islam jika pasar dalam situasi normal.*’

0 Abu Abdullah Muhammad, Terjemahan Sunan Ibnu, 52.
1 Musbahul Munnir, Ajaran-ajaran Ekonomi Rasulullah (Malang: UIN Press, 2007), 95.
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Akan tetapi jika keadaan pasar itu tidak normal, misalnya ada
penimbunan oleh pedagang, dan adanya permainan harga oleh para pedagang,
maka waktu itu kepentingan umum harus didahulukan dari pada kepentingan
perorangan. Dalam situasi demikian, diperbolehkan menetapkan harga demi
memenuhi kepentingan masyarakat dan demi menjaga dari perbuatan

sewenang-wenang. "’

Dengan demikian, bukan berarti mutlak dilarang menetapkan harga,
karena pada masa pemerintahan Umar Ibn Khattab r.a beliau pernah
melakukan intervensi pasar yaitu harga-harga naik di Madinah. Intervensi
langsung dilakukan melalui jumlah barang yang ditawarkan. Naiknya harga-
harga di Madinah digambarkan dengan bergeraknya kurva penawaran
kembali bergeser ke kanan, maka harga akan normal kembali sesuai dengan

harga semula.®

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi:
“Penentuan harga mempunyai dua bentuk; ada yanag boleh dan ada yang
haram. Tas’ir ada yang zalim, itulah yang diharamkan da nada yang adil,
itulah yang diperbolehkan.* Penetapan harga yang tak adil dan haram, berlku
atas naiknya harga akibat kompetisi kekuatan pasar yang bebas, yang

mengakibatkan terjadinya kekurangan suplai atau menaikkan permintaan.

*2 yusuf al-Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Terj. Mu’ammal Hamidy, 352.
*3 Karim, Adiwarman, Ekonomi Mikro Islam (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 154-155.
* Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 1997), 257.
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Ibnu Taimiyah sering menyebutkan beberapa syarat dari kompetisi yang
sempurna. Misalnya, ia menyatakan, “Memaksa penduduk menjual barang-
barang dagangan tanpa ada dasar kewajiban untuk menjual, merupakan
tindakan yang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang”. Ini berarti,
penduduk memiliki kebebasan sepenuhnya untuk memasuki atau keluar dari
pasar. Qardhawi menyatakan bahwa jika penentuan harga dilakukan dengan
memaksa penjual menerima harga yang tidak mereka ridhai, maka tindakan
ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun, jika penentuan harga itu
menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan
Undang-undang untuk tidak menjual di atas harga resmi, maka hal ini

diperbolehkan dan wajib diterapkan.*’

Sedangkan penetapan harga yang adil dan sah sebagaimana pada
penjelasan di atas yaitu penetapan harga diberlakukan apabila ada
kedzhaliman dalam penentuan harga atau karena ada ketimpangan harga
yang kiranya diperlukan adanya fas’ir. Dan sah jika untuk kemaslahatan
bersama. Menurut Qardhawi, jika pedagang menahan suatu barang,
sementara pembeli membutuhkannya dengan maksud agar pembeli mau
membelinya dengan harga dua kali lipat harga pertama. Dalam kasus ini, para
pedagang secara suka rela harus menerima penetapan harga oleh pemerintah.

Pihak yang berwenang wajib menetapkan harga itu. Dengan demikian,

*>Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi...,267.
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penetapan harga wajib dilakukan agar pedagang menjual harga yang sesuai

demi tegaknya keadilan sebagaimana diminta oleh Allah Swt.*

Dengan beberapa penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa harga
yang adil adalah harga yang terbentuk secara alami, mana harga itu terbentuk
melalui penawaran dan permintaan, tanpa campur tangan dan ulah para
pedagang. Dan harga yang adil adalah harga suatu komoditi yang ditetapkan
pemerintah setelah mempertimbangan modal dan keuntungan bagi para

pedagang dan keadaan ekonomi masyarakat.

Selain itu, dalam penentuan harga Islam mewajibkan umatnya untuk
menyesuaikan dengan takaran dan timbangannya, sama halnya dalam
menentukan suatu barang juga harus sesuai dengan kualitas dan kuantitas
barang tersebut. Sebagaimana firman Allah dalam surah Asy-Syu’ara ayat:

181-183:

V5 —VAY = izl sl 1955 ) AV = G ) e 163550 V3 (S 13

8 -, 0%

VAT = pdanit 2331 & 1S N Al S 152535

Artinya: (181), sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk
orang-orang yang merugikan (182) dan timbanglah dengan
timbangan yang lurus (183) dan janganlah kamu merugikan
manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan.’

46 |1

Ibid, 97.
" Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sigma
IkasaMedia Arkalima, 2009), 374.
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Ayat ini menerangkan budi pekerti penduduk Madyan, kaum Syu’aib,
yang mana mereka suka mengurangi timbangan dan takaran dalam jual
beli, menurunkan harga agar mereka dapat membeli barang dengan murah
dan mereka suka berbuat onar di muka bumi. Hal ini menunjukkan bahwa

berat hukumnya bagi pelaku yang mengurangi timbangan dan takaran.



BAB III

PRAKTIK JUAL BELI AKUN TRANSPORTASI ONLINE DI GRUP FACEBOOK

(GOJEK JUAL BELI AKUN SURABAYA)

A. Gambaran umum Profil Grup Gojek Jual Beli Akun Surabaya

Zaman yang semakin berkembang dan semakin maju, teknologi yang
semakin canggih dan modern. Salah satunya dalam bidang ekonomi, yang
mana umat manusia tidak perlu mendirikan toko atau pergi ke pasar untuk
menjual barang dagangan dan pembeli tidak harus pergi ke toko atau ke pasar
untuk membeli barang kebut uhannya. Maka muncullah jual beli online yang
sudah marak di mana-mana, jadi manusia hanya tinggal diam di tempat orang
bisa membeli barang dan sebaliknya. Seperti adanya Bukalapak.com,

Tokopedia, Shoppe, dan lain sebagainya.

Selain munculnya tokoh-tokoh online tersebut, ada sebuah forum jual beli
yan sekarang lagi marak di dunia, dan forum-forum tersebut muncul di
beberapa aplikasi dan situs media social, seperti Facebook, Twitter, Line,
WhatsApp, Instagram dan lain sebagainya. Kemudian barang yang
diperjualbelkan juga bermacam-macam, dari barang yang paling mahal sampai
barang yang paling murah dan dari barang yang paling besar sampai barang

yang paling kecil. Oleh karena itu muncullah beberapa Grup atau forum jual

52
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beli yang khusus memperjualbelikan akun transportasi (Gojek-Grab), diantara
nama Grup atau forum jual beli akun transportasi online di Facebook ialah
Komunitas Jual-Beli Akun Grab-Gojek Ori, Komunitas Go-jek dan Grab

Sidoarjo, Gojek Jual Beli Akun Surabaya dan sebagainya.

Grup Gojek jual beli akun Surabaya ini adalah sebuah Forum yang dibuat
oleh beberapa admin dalam bentuk Grup terbuka di Facebook, walaupun
namanya Grup Gojek jual beli akun Surabaya tetapi bukan hanya akun Gojek
saja yang dijual tetapi akun Grab juga diperjualbelikan. Grup ini dibuat untuk
kalangan masyarakat yang ingin mencari akun Driver Grab maupun Gojek atau
pun yang hendak menjual akun Gojek atau Grab nya sesuai dengan harga yang
ditentukan oleh kedua belah pihak. Grup ini berguna untuk saling
menginformasikan tentang info-info mengenai Gojek dan Grab. Grup atau
forum jual beli akun transportasi online (Gojek-Grab) ini dibuat oleh beberapa
admin yang berbeda-beda disetiap Grup yang ada pada bulan juli tahun 2017,
di dalam Grup mempunyai anggota dari berbagai usia dan dari berbagai

profesi, dari berbagai agama, wanita atau pun laki-laki semua sama.'

Dalam Grup atau forum jual beli akun transportasi ini terdapat banyak
anggota di dalamnya’, maka di setiap grup memiliki tata cara jual beli yang

diterapkan dalam grup. Salah satu contoh dari beberapa grup yang ada, peneliti

! Rara mustofa, wawancara, Surabaya 18 Mei 2019.
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mengambil dari satu grup yaitu grup yang bernama “Gojek jual beli akun

Surabaya” tata caranya sebagai berikut:

1. Setiap posting penjualan akun harus disertai tag “Jual” baik yang ingin
menjual akun, maupun beserta kelengkapan driver seperti jaket, helm dan

sebagainya.

2. Posting untuk membeli/cari pembeli akun bisa langsung chat penjual

secara pribadi.
3. Bagi yang ingin bertanya dipersilahkan komen dibawah postingan.
4. Tidak boleh ada penipuan.

Dalam grup ini apabila ditemukan terdapat anggota yang berbohong bisa
langsung memposting penipuan tersebuat dalam bentuk apapun. Agar anggota

yang lain lebih berhati-hati.?
Sejarah Transportasi
1. Perkembangan transportasi

Saat ini prkembangan di industry transportasi berkembang dengan
sangat pesat. Setiap tahun terjadi peningkatan jumlah kendaraan baik
kendaraan mobil penumpang, mobil bis, mobil barang, maupun sepeda

motor. Dari keempat moda transportasi tersebut peningkatan jumlah

2 1bid.
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sepeda motor dari tahun ketahun adalah yang paling tinggi. Peningkatan
jumlah kendaraan bermotor tentunya searah dengan peningkatan
kemacetan di Indonesia terutama di kota-kota besar. Sehingga untuk dapat
menunjang mobilitas masyarakat yang tinggi, sangat diperlukan moda
transportasi yang efektif untuk dapat menghindari atau mengurangi

kemacetan.

Untuk menjawab kebutuhan masyarakat tersebut, saat ini telah lahir
beberapa perusahaan penyedia aplikasi transportasi online. Menurut
(Wahyusetyawati, 2017) transportasi merupakan sarana yang umum
digunakan untuk mengangkut barang atau manusia dari suatu tempat ke
tempat lain. Transportasi online adalah salah satu contoh pengembangan
teknologi berbasis aplikasi disambut cukup baik di awal kemunculannya

karena dianggap sebagai salah satu inovasi terbaik saat ini.’
2. Transportasi online

Asal usul transportasi online pada tahun 2015 merupakan masa yang
fenomenal bagi perkembangan layanan transportasi on demand, atau yang
biasa dikenal dengan transportasi online. Dalam rentang waktu dua belas
bulan, Go-jek berkembang dari sebuah aplikasi metode baru menjadi

sebuah layanan besar, yang kemudian mendapat perlawanan dari GrabTaxi

* Ayu Azia, Analisis Perkembangan Industri Transportasi Online di Era Inovasi Disruptif (Studi Kasus
PT Gojek Indonesia), VVol. 18 No. 2, Universitas BSI Bandung, 2018, 150.
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dengan layanan GrabBike. Persaingan tersebut pun semakin sengit dengan
masuknya layanan asal Amerika Serikat, Uber, yang hadir di tanah air
sejak tahun 2014. Memasuki tahun 2016, persaingan ketiga starup tersebut
justru bertambah sengit. GrabTaxi mengubah namanya menjadi Grab, dan
berusaha menyaingi Go-jek di bisnis pengantaran makanan dengan

membuat layanan GrabFood.*
C. Pengertian Gojek dan Grab
1. Gojek

PT Aplikasi Anak Bangsa atau yang lebih dikenal dengan Go-jek
merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang melayani
angkutan melalui jasa ojek. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2010 di
Jakarta oleh Nadiem Makarim. Saat ini, Go-jek telah tersedia di 50 kota di
Indonesia. Hingga bulan Juni 2016, aplikasi Go-jek sudah diunduh
sebanyak hamper 10 juta kali di Google Play pada system operasi
Android. Saat ini juga ada untuk I0S, di App Store. Go-jek juga
menyediakan layanan pembayaran digital yaitu Go-pay, Layanan Gojek
juga memenuhi kebutuhan setiap hari, saat ini Go-jek sedang terus

melakukan Ekspansi ke Negara-negara di Asia Tenggara, dan kini sudah

* https://www.kaskus.co.id/thread/5933chf4582b2ec56a8b456a/sejarah-transportasi-online-di-
indonesia/, diakses pada Tanggal 22 Maret 2019.
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ada di Thailand dan Vietnam kabarnya Gojek akan merilis di Singapura

dan Filipina selanjutnya.’
a. Sejarah Gojek

Go-jek didirikan oleh Nadiem Makarim, warga Negara Indonesia
lulusan Master of Business Administration dari Harvard Business
School. Ide mendirikan Go-jek muncul dari pengalaman pribadi Nadiem
Makarim menggunakan transportasi ojek hamper setiap hari ke tempat
kerjanya untuk menembus kemacetan di Jakarta. Saat itu, Nadiem
masih bekerja sebagai Co-Founder dan Managing Editor Zalora

Indonesia dan Chief Innovation Officer Kartuku.

Sebagai seorang yang sering menggunakan transportasi ojek,
Nadiem melihat ternyata sebagian besar waktu yang dihabiskan oleh
pengemudi ojek hanyalah sekadar mangkal menunggu penumpang.
Padahal, pengemudi ojek akan mendapatkan penghasilan yang lumayan
bila banyak penumpang. Selain itu, ia melihat ketersediaan jenis
transportasi ini tidak sebanyak transportasi lainnya sehingga seringkali
cukup sulit untuk dicari. Ia menginginkan ojek yang bisa ada setiap saat

dibutuhkan. Dari pengalamannya tersebut, Nadiem Makarim melihat

> https://id.wikipedia.org/wiki/GO-JEK, diakses pada tanggal 1 Mei Tahun 2019.
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adanya peluang untuk membuat sebuah layanan yang dapat

menghubungkan penumpang dengan pengemudi ojek.

Pada tanggal 13 Oktober 2010, Gojek resmi berdiri dengan 20
orang pengemudi. Pada saat itu, Gojek masih mengandalkan call center
untuk menghubungkan penumpang dengan pengemudi ojek. Pada
pertengahan 2014, berkat popularitas Uber kala itu, Nadiem Makarim
mulai menapatkan tawaran Investasi. Pada 7 Januari 2015, Gojek
akhirnya meluncurkan aplikasi berbasis android dan I0S wuntuk

menggantikan system pemesanan menggunakan call center.’
b. Grab

Grab sebelumnya dikenal sebagai GrabTaxi merupakan salah satu
platform O20 yang bermarkas di Singapura dan paling sering digunakan
di Asia Tenggara, menyediakan layanan kebutuhan sehari-hari bagi para
pelanggan termasuk perjalanan, pesan-antar makanan, pengiriman barang-
dan pembayaran menggunakan dompet digital. Saat ini Grab menyediakan
layanan di Singapura, Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, Vietnam,
Myanmar, dan Kamboja. Grab yakin bahwa setiap masyarakat di Asia
Tenggara harus mendapatkan keuntungan dari ekonomi digital, dan

perusahaan memberikan akses untuk layanan transportasi yang aman dan

® https://id.wikipedia.org/wiki/GO-JEK, diakses pada tanggal 1 Mei Tahun 2019.
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terjangkau, layanan pesan antar makanan dan pengiriman barang, serta
layanan pembayaran mobile dan finansial. Grab juga adalah “decacorn”
(sebutan untuk starup yang memiliki valuasi perusahaan sebesar US$10

miliar atau 10 kali lipat dari “unicorn” pertama di Asia Tenggara.’

Di Indonesia, Grab melayani pemesanan kendaraan seperti ojek (Grab
Bike), mobil (GrabCar), dan taksi (GrabTaksi) serta kurir (GrabExpress),
pesan-antar makanan (GrabFood), dan carpooling social (GrabHitch Car).
Saat ini Grab tersedia di 125 kota di seluruh Indonesia, mulai dari Banda

Aceh — Aceh hingga Jayapura — Papua.

Baru-baru ini Grab meluncurkan layanan GrabGerak, sebuah solusi
unik yang pertama kali disediakan untuk mendukung para penyandang
disabilitas untuk bergerak dan mendapatkan lebih banyak akses dalam

menjalankan aktivitas sehari-hari.®
D. Dampak transportasi online (Gojek-Grab) bagi masyarakat
1. Dampat positif

Tentu dijaman yang serba modern ini teknologi semakin pesat
berkembang, seperti pada perkembangan teknologi pada alat komunikasi

Hnadphone yang memuat berbagai macam aplikasi yang dapat

7 https://id.wikipedia.org/wiki/Grab_(aplikasi), diakses pada tanggal 1 Mei Tahun 2019.
8 .
Ibid.
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mempermudah kita dalam menjalani aktifitas sehari-hari seperti adanya
aplikasi ojek online yang sedang digandrungi masyarakat saat ini karena
dianggap mempermudah aktifitas mereka. Namun, dibalik fenomena
tersebut pasti terdapat beberapa pula dampat positif dan negative terhadap

keberadaan ojke online di Indonesia. ° Seperti dampak postitifnya yaitu:

a. Mempermudah masyarakat dalam menjalankan aktivitas dikala

sedang sibuk-sibuknya.

Dalam menjalankan aktifitas sehari-hari pasti kita tidak sempat
untuk mencari-cari keadaan umum yang berada di sekitar Kkita,
ditambah lelahnya kita setelah beraktifitas membuat kita lelah dan
sulit untuk mencari-cari kendaraan umum yang belum tentu langsung
dapat begitu saja. Solusinya, menggunakan ojek online. Hanya dengan
mengorderkannya lewat aplikasi maka kendaraan yang akan
mengantarkan kita pun datang menjemput kita ditempat, jadi tidak

perlu capek lagi mencari kendaraan umum.
b. Terbukanya lowongan pekerjaan bagi masyarakat luas

Setelah dibukanya ojek online di Indonesia, banyak masyarakat
yan tertarik akan pekerjaan menjadi ojek online. Terlebih, banyaknya

bonus yang ditawarkan oleh pihak perusahaan ojek online yang

° Dedi ahmad, wawancara, Surabaya, 19 Mei 2019.
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pendapatannya bahkan bisa melebihi karyawan di perusahaan biasa.
Hal tersebut membuat masyarakat luas tertarik dan bergabung
menjadi ojek online dan banyak dari mereka yang merasakan sendiri

keuntungan bergabung menjadi ojek online.
Menghemat ongkos

Siapa sih yang tidak tahu bahwa tarif ojek online begitu murah?
Ya, hal tersebut membuat masyarakat tertarik menggunakan ojek
online terlebih menggunakan ojek online hanya tinggal memesan dan

dijemput langsung di rumah maupun dirumah.
Menghemat waktu

Dalam keadaan kepepet dan terdesak pasti seseorang akan
mencari kendaraan yang praktik bukan? Dikatakan praktis dan tidak
memakan waktu banyak karena menggunakan ojek online hanya
memesan dan sudah dijemput dirumah disbanding dengan mencari-

cari angkutan umum yang memakan waktu banyak.10

2. Dampak negative

a.

Bentrok dengan ojek pangkalan

19 pid.
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Karena begitu viralnya ojek online di masyarakat membuat ojek
pengkalan yang merasa bahwa ojek online merebut penumpangnya
dan semakin sepi orderan. Maka, banyaknya bentrok antara ojek
online dan ojek pangkalan membuat masyarakat takut jika terjadi hal

tersebut.!!

b. Menambah kemacetan

Semakin banyaknya ojek online beroperasi, aka semakin banyak
pula ojek online yang berada dijalan. Bahkan, banyak ojek online
yang mangkal di pinggir jalan membuat jalanan macet bahkan banyak
ojek online yang memainkan hp dijalanan untuk mengecek

penumpang membuat kesempatan bagi para pencuri hp mereka.

E. Mekanisme dan Akad Jual beli Akun transportasi online di Grup Facebook

(Gojek Jual Beli Akun Surabaya)

Maraknya transportasi online seperti Gojek dan Grab di Inonesia semakin
maju, masyarakat dengan ekonomi yang pas-pasan berlomba-lomba untuk
mecari tambahan penghasilan melalui banyak cara salah satunya dengan
mencari tambahan penghasilan dengan menjadi driver Gojek maupun Grab,
sebagian masyarakat juga banyak yang menjadikannya sebagai penghasilan

tetap, apalagi bagi masyarakat yang tidak mempunyai pendidikan karena di

! Sardiman, Wawancara, Surabaya, 23 Mei 2019.
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Indonesia agak susah untuk mencari pekerjaan dengan standard minimal

pendidikan SMA.

Pembeli akun driver Gojek/Grab memilih untuk membeli akunnya dari
pada mendaftar sendiri karena mereka ingin cara yang lebih praktis dan instan.
Jadi pembeli akun Gojek/Grab bisa langsung mendapatkan bonus-bonus yang
telah ada di dalam akun tersebut. Sehingga driver mendapat kepuasan yang
lebih tanpa harus susah payah memulai dari awal untuk menumpulkan bonus-
bonus. Hal ini juga terjadi karena faktor gengsi atau iri melihat driver lain
yang mendapat bonus-bonus yang tinggi. Demi mendapat kepuasan
masyarakat rela mengeluarkan berjuta-juta untuk membeli akun Grab/Gojek

tersebut.'?

Maka muncullah beberapa forum di dalam media social untuk memperjual
belikan akun transportasi online (Gojek-Grab). Forum jual beli akun
transortasi online (Gojek-Grab) yang paling popular di dunia maya adalah
Grup jual beli akun Gojek Surabaya. Jika kita search di fitur pencarian di
facebook, maka akan muncul group Grup jual beli akun Gojek-Grab yang
sangat banyak, bahkan forum ini ada di setiap daerah di Indonesia. Sedangkan
penulis memilih Grup Gojek jual beli akun Surabaya. untuk diteliti. Forum ini
beranggotakan dari berbagai usia dan dari berbagai profesi, dari berbagai

agama, wanita atau pun laki-laki semua sama. Tetapi anggota dalam forum ini

2 Herman wijaya, wawancara, Surabaya, 20 Mei 2019.
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hanyalah orang-orang yang berdomisili di kota Surabaya dan Sidoarjo.
Sehingga anggota dalam Grup Gojek Jual Beli Akun Surabaya ini meledak

mencapai 7.118 akun facebook.

Pembuatan forum bertujuan untuk memperjualbelikan akun Gojek maupun
Grab. Jadi para penjual transortasi online jika ingin menjual akun Gojek atau
Grab di grup facebook ini, harus sesuai dengan cara-cara dan persyaratan yang
dibuat oleh admin grup. Cara-cara persyaratan tersebut harus masuk dalam
anggota grup Gojek jual beli akun Surabaya, kemudian jika ingin menjual akun
transportasi online (Gojek-Grab), penjual harus memposting beberapa
screenshot aplikasi Gojek maupun Grab, dan yang harus discreenshot Profil
Akun dan bonus-bonus yang telah didapat selama nge-driver. Setiap posting
penjualan akun transportasi online (Gojek-Grab) harus disertai tag “JUAL”

dan membuka harga jual akun Gojek-Grab tersebut."

Sedangkan pembeli dibagian menjadi dua tipe. Tipe pertama, pembeli
memposting akun Gojek/Grab yang ingin dibeli dan menyertakan badged yang
dimiliki, kemudian disertai tag “BELI”, contoh “dana 700 mencari akun Gojek
kalau ada silakan komen, kemudian cod di daerah Surabaya’. Tipe kedua,

pembeli yang ingin membeli akun Gojek/Grab tersebut langsung komen pada

3 Ibid.
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postingan penjual yang telah diupdate di dalam Grup Gojek jual beli akun

Surabaya.'*

Untuk tipe yang kedua ini, pembeli bisa melakukan tawar menawar
dengan penjual, jika yang memberikan komen di postingan penjual hanyalah
satu pembeli, kemudian antara penjual dan pembeli melakukan obrolan pribadi
melalui chat Masenger, BBM, WA dan sebagainya untuk mendapatkan
kesepakatan antara penjual dan pembeli. Tetapi jika calon pembeli yang
memberikan komen banyak, maka terjadikan jual beli lelang, dimana pembeli
yang mengajukan harga tertinggi melalui komen pada postingan penjual, akan
mendapatkan akun Gojek/Grab tersebut. Proses jual beli lelang disini kadang
juga terjadi kecurangan dan penipuan, misalnya dalam proses lelang terdapat
persengkongkolan dua sampai tiga orang atau lebih yang bersepakat menawar
sebuah barang, yang berpura-berpura menjadi pembeli palsu dengan
mengajukan harga tinggi serta bertujuan agar pembeli asli terpancing untuk
menunjukkan harga yang lebih tinggi. Peristiwa tawar-menawar dan proses
jual beli lelang di dalam praktik jual beli Akun transportasi online (Gojek-
Grab) di grup Gojek jual beli akun Surabaya pada facebook terjadi secara

online.

' Sardiman, wawancara, Surabaya, 23 Mei 2019.
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Apabila terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli, maka barang atau
akun Gojek-Grab yang berupa aplikasi bisa dikirim melalui pesan singkat di
media social yang diinginkan, kemudian barulah uang dikirim melalui bank
jika jarak antara keduanya berjauhan. Akan tetapi jika jarak antara penjual dan
pembeli berdekatan, maka objek dan uangnya dilakukan secara COD atau cash
on delivery (ketemuan), kemudian penjual dan pembeli membuat perjanjian di
atas materai 6000 agar sama-sama aman, dan untuk mengindari penipuan di

antara kedua belah pihak."
F. Barang yang diperjualbelikan di Forum Jual Beli Akun Gojek-Grab Surabaya.

Zaman sckarang berbeda dengan zaman dahulu dimana ekonomi modern
saat ini sudah jauh berbeda, kebutuhn primer sampai kebutuhan sekunder dan
tersier. Seperti munculnya berbagai transaksi-transaksi baru dan objek-objek
transaksi baru yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang ada.
Sebagai contoh kongkritnya yaitu kemunculannya transaksi-transaksi di dunia
maya mengenai jual beli online, e-commers, penyewaan jasa dan lain

sebagainya yang masih banyak lagi.

Melihat dari penelitian sebelumnya yang membahas tentang dunia maya
yaitu jual beli online dan jual beli benda maya pada Gojek dan Grab. Jual beli

benda maya pada Gojek-Grab ini hanyalah membahas jual beli benda di dalam

> Hermansyah, wawancara, Surabaya 21 Mei 2019.
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Gojek/Grab tersebut, maka transaksinya yang terjadi adalah antara calon driver
sebagai pembeli dan pemilik akun Gojek/Grab sesuai dengan kesepakatan

bersama.

Sedangkan jual beli yang terjadi disini adalah jual beli akun Gojek/Grab
bukan Gojek/Grab itu sendiri atau benda maya yang di dalam Gojek/Grab,
akan tetapi benda yang diperjualbelikan adalah akun atau sesuatu yang ada di
luar trasnportasi online (Gojek/Grab). Maka transaksi yang terjadi adalah
pembeli dan penjual akun Gojek-Grab. Kemudian penjual menukarkan akun
Gojek atau Grab yang telah terdaftar pada akun gmail.com dengan uang si
pembeli. Akun disini sangatlah penting, karena berguna untuk sebagai ID agar

bisa masuk ke dalam Aplikasi Gojek/Grab untuk digunakannya.

Akun dalam bahasa Inggris adalah Account, sedangkan Account adalah
data tentang seseorang, minimal terdiri dari username dan password. Password
merupakan kode rahasia dan pengguna Internet yang memiliki ID di sebuah
homepage. Akun artinya data diri (biodata) atau identitas virtual seseorang
dalam dunia maya.'® Yang dimasukkan ke dalam suatu data base yang akan
digunakan untuk kepentingan kita dalam berkomunikasi atau kepentingan
yang lain. Sebagai contoh account adalah akun email, facebook, youtube, atau
yang lain sebagainya. Selain untuk masuk ke dalam aplikasi Gojek dan Grab,

account juga biasanya juga digunakan untuk tujuan tertentu misalnya

1 http:/www. fxi-foxwolf.blogspot.com, diakses pada tanggal 21 April 2019.
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mengirim pesan atau berkomunikasi yang dapat berupa teks atau file gambar,

suara, atau video.

Sejatinya akun transportasi online (Gojek dan Grab) merupakan akun
email yang telah terdaftar pada gmail.com, setelah memenuhi syarat-syarat
penerimaan calon Mitra Go-Ride. Kemudian disambungkan pada aplikasi
android google play Gojek atau Grab. Jadi jika memiliki akun Gojek atau Grab
harus mendaftar melalui cara-cara pedaftaran yang telah di tentukan, serta
pembuatan akun gmail.com dan kemudian harus memiliki akun aplikasi google
play aplikasi yang serupa. Kemudian akun pada gmail.com yang sudah
terhubung dengan google play ini didaftarkan ke aplikasi Gojek atau grab

melalui pengaturan pendaftaran (sigh in setting) di dalamnya."’

Berbeda dengan jual beli klasik bahwa benda adalah benda yang nyata dan
bisa diliat atau diraba, kadar, sifat dan harganya pun juga harus jelas, tetapi
jual beli akun transportasi online (Gojek-Grab) adalah jual beli benda yang
tidak nyata yang tidak bisa diraba, kadar, sifat, dan harganya pun juga harus
jelas, tetapi jual beli akun Gojek dan Grab disini adalah jual beli benda yang
tidak nyata yang tidak bisa diraba. Benda ini termasuk dalam kategori
kebutuhan tersier, karena kendaraan termasuk barang mewah yang digunakan

untuk mencari penghasilan tambahan maupun tetap.

7 Haziq, wawancara, Surabaya 25 Mei 2019.
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G. Penentuan Harga pada Praktik Jual Beli Akun transportasi online di Grup

Gojek Jual Beli Akun Surabaya.

Di zaman dahulu ketika manusia memenuhi kebutuhannya, mereka hanya
tinggal mencari di hutan atau di tempat yang sekiranya bisa ditemukan barang
yang dibutuhkan. Setelah itu munculah system barter, Barter merupakan salah
satu bentuk awal perdagangan. System ini memfasilitasi pertukaran barang
dan jasa saat manusia belum menemukan uang. Sistem ini kemudian diadopsi
oleh orang Fenisia yang menukarkan barang-barang mereka kepada orang-
orang di kota-kota lain yang terletak di seberang lautan. Berbagai barang
pernah digunakan sebagai standar barter semisal tengkorak manusia. Item lain
yang popular digunakan untuk pertukaran adalah garam. Dengan seiring
kebutuhan manusia semakin banyak, maka keluarlah alat tukar yang lebih

efisien dan efektif yaitu uang.

Uang adalah setiap alat tukar yang dapat diterima secara umum. Untuk
menukarnya dengan barang harus disesuaikan nilai tukar barang tersebut atau
beberapa nilai uang yang akan ditukarkan dengan barang, yang biasa kita sebut
sekarang adalah harga. Jadi ketika kita ingin membeli atau menukar barang
dengan uang, maka kita harus sesuai den gan harga barang yang telah
disepakati. Seperti halnya pada jual beli akun transportasi online (Gojek dan
Grab), bahwsanya akun Gojek/Grab ini juga memiliki harga sebagai nilai

tukar.
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Harga jual akun transportasi online (Gojek-Grab) untuk setiap akun
berbeda-beda. Yang mempengaruhi perbedaan jual beli akun Gojek-Grab
adalah dilihat dari spesifikasi atau performance dari driver si pemilik akun
Gojek-Grab. Spesifikasi akun Gojek-Grab dilihat dari berapa banyaknya
bonus-bonus yang di dapat dari driver tersebut. Seperti halnya kalau Grab bisa
dilihat dari performa atau bintang nya yang didapat dari penilaian orderan,
sedangkan Gojek dapat dilihat dari skema bonusnya. Untuk mendapat bonus

yang banyak driver harus sering mengambil orderan.'®

Dulunya dalam menentukan harga jual beli akun transportasi online
(Gojek-Grab) para penjual berpatokan pada harga jual akun Transportasi
online (Gojek-Grab) sesuai dengan pasaran yang ada, tetapi sebagian besar
harga akun Gojek lebih mahal dari pada harga Grab karena Gojek enggak
terlalu ribet, sedangkan Grab sangat ribet apabila diperjual belikan tapi dengan
harganya yang murah yang membuat orang-orang berminat untuk membelinya.
maka penulis memparkan kisaran harga untuk menilai penentuan harga ini

berdasarkan kualitas atau kuantitas.

Kisaran harga akun Gojek dan Grab disini dilihat dari performance
(penilaian) mereka selama mereka nge-Gojek maupun Grab. Contoh harga

pasarannya berbagai macam antara lain sebagai berikut misalnya:

8 1bid.
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1. Akun Gojek dengan skema bonus 21 sampai 25 maka harga pasarannya
1.200.000 sampai 1.400.000, apabila akun dijual beserta helm maupun atm

yang sudah ada maka harga tersebut bisa lebih mahal.

2. Akun Grab dilihat dari penilaian missal 4.97 sampai 4.98 maka harga
800.000 sampai 1.200.000, apabila akun dijual dengan hem dan jaket maka

harga akun tersebut bisa lebih mahal.

Apabila akun dijual beserta dengan kelengkapannya seperti jaket dan helm
maka harganya bisa lebih mahal, begipula sebaliknya apabila akunnya saja

lebih murah tergantung kesepakatan kedua belah pihak.19

Pada hakikatnya harga Gojek maupun Grab tergantung pada si penjual
(pemilik akun), apabila si penjual memberikan harga lebih murah maupun
mahal semua tergantung penjual dan kesepakatan antara penjual dan pembeli.
Sebagian besar di jual murah apabila si penjual sedang membutuhkan uang

ataupun penjual yang telah bosan menjadi driver Gojek ataupun Grab.

'® Herman Wijaya, wawancara, 20 Mei 2019.



BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI AKUN
TRANSPORTASI ONLINE DI GRUP FACEBOOK (GOJEK JUAL BELI AKUN

SURABAYA)

A. Analisis terhadap praktik jual beli akun transportasi online di grup Facebook

(Gojek Jual beli Akun Surabaya)

Praktik jual beli akun transportasi online (Gojek-Grab) ini tidak boleh,
karena ada larangan dari perusahaan gojek berupa kode etik bahwasanya akun
driver tidak bisa dipinjamkan atau dipindah tangankan dan juga sewaktu-waktu
terkena suspend dikarenakan akun itu bukan hak milik sepenuhnya si driver,
walaupun dalam transaksi pihak pertama dan pihak kedua telah memenuhi
rukun dan syarat jual beli menurut hukum Islam yakni rukun dalam jual beli
adalah orang yang berakad, sighah atau ijab qabul, ada barang yang

diperjualbelikan, dan ada nilai tukar pengganti barang.

Sedangkan syaratnya yakni adanya barang yang diperjualbelikan harus ada.
Dalam jual beli akun Gojek-Grab disini obyek barang yang diperjualbelikan
sudah terpenuhi yaitu berupa akun Gojek maupun Grab. Berikutnya syarat yang
harus dipenuhi yaitu obyek transaksi berupa barang yang bernilai dan obyek

transaksi merupakan hak milik. Pada dasarnya akun Gojek-Grab ini juga memilii

72
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ketentuan harga yang diperjual belikan. Obyek milik transaksi penjualan akun
Gojek maupun Grab adalah akun Gojek/Grab beserta helm, jaket dan

perlengkapan lainnya.

Dalam praktiknya jual beli akun Gojek-Grab ini dilakukan secara illegal
dimana praktik ini dilakukan secara terbuka melalui dunia maya dan tidak
terdapat pertanggung jawaban dari pihak-pihak tertentu, dan berasas pada saling
percaya. Tetapi jual beli akun Gojek-Grab ini tidak sesuai, karena akun Gojek
maupun Grab ini bukan sepenuhnya milik driver atau mitra, seperti yang
tercantum dalam kode etik perusahaan Gojek yang berbunyi perijinan poin 2
yaitu anda tidak diperkenankak menyalin, memodifikasi, mengadaptasi,
menerjemahkan, memuat kerya turunan dari, mendistribusikan, memberi lisensi,
menjual, mengalihkan, menampilkan di muka umum, membuat ulang,
mentransmisikan, memindahkan, menyiarkan, menguraikan, atau membongkar
bagian manapun dari atau dengan cara lain yang mungkin mngekploitasi
aplikasi. Apabila akun tersebut terindikasi melakukan pelanggaran atau
sejenisnya maka akun Gojek atau Grab itu sewaktu-waktu bisa tersuspend oleh

perusahaan Gojek maupun Grab tersebut.

Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan banyak banyaknya dari
orang yang menjual akun Gojek maupun Grab nya itu karena si driver telah
mendapat pekerjaan lain, ada juga yang alesannya karena bosan, adanya juga

yang berasalan karena akun nya sudah tidak digunakan lagi, dan lain sebagainya.
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Kemudian juga dengan yang membeli akun dari orang lain dengan alesan tidak
mau ribet untuk mendaftar dari awal, karena apabila seseorang membeli akun

dari orang lain sudah terapat bonus-bonus dalam akun tersebut.

Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli akun transportasi online di grup

facebook (Gojek jual beli akun Surabaya)

Manusia adalah makhluk social, yaitu makhluk yang tidak dapat hidup
sendiri dan selalu membutuhkan orang lain untuk memenuhi segala kebutuhan
hidupnya. Kebutuhan itu tidak pernah dapat dihentikan selama hidup manusia,
terutama dalam hal muamalah, baik dalam urusan diri sendiri maupun untuk

kemaslahatan umum.

Atas dasar pemenuhan kebutuhan sehari-hari, maka terjadilah suatu
kegiatan yang dinamakan jual beli. Jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta untuk kepemilikan. Kegiatan ini juga pernah dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw dan istrinya Siti Hadijah. Maka banyak dari sahabat-sahabat

yang meniru beliau untuk berniaga. Seperti sabda Nabi saw.,:

Ll 2L &U;ﬂ.@jmw\y&;\d\wwswp)&w@ujd;
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Artinya: dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a.: bahwasanya Nabi saw. Ditanya: pencarian
apakah yang paling baik? Beliau menjawab: “Ialah orang yang bekerja
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dengan tangannya dan tiap-tiap jual beli yang bersih”. (H.R Al-Bazzar
dan disahkan Hakim).'

Hal ini membuktikan bahwa jual beli adalah kegiatan muamalah yang
utama. Selain itu jual beli juga kegiatan yang mudah dilakukan oleh manusia
untuk memenuhi kebutuhannya, maka tidak heran jika banyak masyarakat yang
memilih untuk menjadi pedagang demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Maka
muncullah macam-macam jual beli yang terjadi di kalangan kita, seperti
munculnya jual beli akun transportasi online di grup facebook Gojek jual beli

akun Surabaya melalui fitur facebook.

Jual beli akun transportasi online (Gojek-Grab) juga terdapat akad dan
mekanisme, yang mana hal itu adalah rukun dari jual beli dalam Islam. Akad
yang terjadi pada praktik jual beli akun Transportasi online di Grup Gojek Jual
beli Akun Surabaya melalui fitur Facebook dilakukan di dalam grup tanpa
bertatap muka dengan cara penjual memposting akun yang berupa foto
screenshot akun Gojek maupun Grab, dan yang harus discreenshot adalah profil
dan bonus-bonus yang terdapat dalam akun tersebut yang akan dia jual dengan
beberapa catatan yang menyatakan bahwa si pemosting ingin menjual akun
Gojek ataupun Grab kepada siapa saja yang anggota grup yang ingin
membelinya yang disertai dengan catatan “JUAL”. Barulah kemudian calon
pembeli memberikan komentar dibawah postingan si penjual untuk menemui

persetujuan antara kedua belah pihak. Setelah itu penjual dan pembeli yang

! Abdullah bin Abdurrahman, Syarah Bulughul, 223.
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telah mencapai kesepakatan bisa dilanjutkan dengan COD (cass of delivery)
atau via online untuk saling menukarkan barang yang berupa email dan
password. Jika penjual dan pembeli memilih COD, maka akad yang terjadi
seperti jual beli biasa, tetapi jika keda belah pihak memilih cara online (uang
dikirim lewat transfer dan akun yang berupa email dan password dikirim dengan
via massege, inbox, aplikasi chatting dan lain-lain), maka akad yang terjadi
disini dilakukan secara tertulis dengan via online tidak melalui tatap muka atau

tidak dengan lisan.

Para pelaku jual beli ini datang dari berbagai usia dan dari berbagai profesi,
dari berbagai agama, wanita ataupun laki-laki semua sama. Tetapi anggota
dalam grup ini hanya lah orang-orang yang berdomisili Sidoarja, Surabaya.
Sehingga anggota dalam grup Gojek jual beli akun Surabaya meledak sampai

8.034 akun facebook dan tentunya mereka semua berakal sehat.

Sedangkan dalam hukum jual beli Islam, akad merupakan salah satu rukun
yang ada dalam jual beli, maka jika akad ditnggalkan maka jual beli pun tidak
sah menurut Islam, karena dalam akad itu mengandung unsur-unsur yang

penting, seperti sukarela, sebagaimana telah dijelaskan dalam Al-qur’an :

K i 2 52 056 of Yy ey 1 1Kt T Y 1 i @i g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang adil, kecuali dengan jalan perniagaan
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yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (An-Nisa: 29)°

Secara definisi akad adalah interaktif dalam sebuah transaksi, yang meliputi
penawaran (ijab) dan persetujuan (qabul).3 Jadi jelas disini bahwa akad menjadi
orientasi pada kerelaan hati. Menurut Nasroen Haroen dalam bukunya Figh
Muamalah mengenai syarat-syarat akad adalah qabul sesuai dengan ijab.
Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka jual beli tidak sah, ijab dan
qabul dilakukan satu majelis.* Maksudnya kedua belah pihak yang melakukan
jual beli hadir dan membicarakan topic yang sama. Tetapi jika kita lihat di era
yang sangat modern ini jual beli tidak harus bertemukarena jarak yang jauh dan
tidak memungkinkan untuk bertemu. Jual beli seperti ini dinamakan jual beli
online. Sama halnya yang terjadi dalam jual beli akun transportasi online dalam

grup Gojek jual beli Akun Surabaya melalui fitur Facebook.’

Akad yang dilakukan dalam praktik ini sama dengan salah satu macam akad
yaitu akad tertulis dimana postingan dan komen yang dilakukan oleh kedua
belah pihak merupakan akad tertulis yang telah memenuhi unsur terpenting
dalam akad yaitu suka sama suka antara penjual yang menyatakan bahwa

dirinya akan menjual akun Gojek ataupun Grab dengan memposting beberapa

? Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sigma
IkasaMedia Arkalima, 2009), 83.

* Tim Laskar pelangi, Metode Figh Muamalah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), 10.
* Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 7.
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catatan dan foto screenshot akun yang dimiliki sebagai ijab dari penjual.
Sedangkan komentar pembeli yang telah mencapai kesepakatan di kolom
komentar di bawah postingan penjual bisa dikiaskan sebagai qabul dari pembeli.
Jadi akad yang terjadi di praktik jual beli akun transportasi online di grup Gojek
jual beli Akun Surabaya melalui fitur facebook dapat dinyatakan syah dan
diperbolehkan. Kemudian para aqid dalam praktik jual beli ini juga telah
memenuhi syarat-syarat aqid, bahwasanya para aqid sudah pasti berakal sehat,
karena hanya orang yang berakal sehat saja yang bisa membuat akun Gojek
maupun Grab. Selain itu tindakan mereka dilakukan atas dasar suka sama suka

dan dilakukan oleh orang yang berbeda.’

Sedangkan mekanisme jual beli akun transportasi online yang terjadi di
grup Gojek jual beli akun Surabaya, tidak seperti jual beli pada umumnya yang
menggunakan toko atau pasar sebagai media transaksi jual beli. Maka para
anggota grup yang ingin menjual dan membeli akun Gojek-Grab harus
memenuhi syarat-syarat dan peraturan yang telah dibuat oleh admin grup

sebagaimana yang telah dipaparkan penulis di Bab III.

Anggota grup yang ingin menjual harus memposting beberapa foto
screenshot akun Gojek ataupun Grab berupa foto profil beserta bonus-bonus

yang terdapat dalam akun tersebut. Setiap posting penjualan akun Gojek

® Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 51.



79

ataupun Grab harus disertai tag “JUAL” dan membuka harga jual akun Gojek
maupun Grab tersebut. Sedangkan anggota yang ingin membeli bisa dengan cara
memposting akun Gojek atau Grab yang diinginkan untuk dibeli dan
menyertakan badged yang dimiliki, kemudian disertai tag “BELI”" atau bisa juga
langsung memberikan komen pada postingan penjual yang telah diupdate di

dalam grup Gojek jual beli Akun Surabaya.

Apabila hanyalah satu calon pembeli yang memberikan komen di postingan
penjual, maka terjadi tawar-menawar dengan penjual melalui obrolan pribadi
secara online. Hal inilah yang membedakan jual beli disini dengan jual beli
yang terdapat dipasar/toko, bahwasanya tawar-menawar yang terjadi pada
praktik jual bel akun transportasi online di grup Gojek jual beli Akun Surabaya

melalui fitur Facebook dilakukan secara online tanpa bertatapan langsung.

Sedangkan dalam Islam jual beli tawar-menawar menurut Mardani dalam
bukunya Figh Muamalah, jual beli tawar-menawar disebut dengan bay’
Musawwamah, yaitu jual beli dimana pihak penjual tidak menyebutkan harga
pokok barang, akan tetapi menetapkan tertentu dan membuka peluang untuk
ditawar. Sebagaimana akad jual beli, tawar menawar bisa dilakukan dengan
tulisan ataupun lisan. Adanya tawar-menawar di dalam jual beli yang diakhiri
dengan kesepakatan harga menunjukan kerelaan diantara penjual dan pembeli,

sehingga unsur ridha bi ridha telah terpenuhi. Akan tetapi Islam melarang

menawar barang yang telah ditawar oleh orang lain.
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Maka tawar menawar pada praktik jual beli akun transportasi online di
grup Gojek jual beli Akun Surabaya melalui fitur Facebook yang dilakukan
secara online telah sesuai dengan hukum jual beli dalam Islam, karena tawar
menawar disini bisa juga dikatakan sebagai akad antara penjual dan pembeli

yang dilakukan secara tulis menulis yang telah memenuhi unsur rela sama rela.

Jika calon pembeli yang memberikan komen banyak, maka terjadilah jual
beli lelang, sehingga pembeli yang mengajukan harga tertinggi melalui komen
pada postingan penjual, akan mendapatkan akun game tersebut. Peristiwa proses
jual beli lelang disini juga terjadi secara online. Jual beli lelang dalam Islam
disebut dengan muzayadah, yaitu bersaing dalam menambah harga barang
dagangan yang ditawarkan untuk dijual. Dalam sebuah hadits diriwayatkan oleh

Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’l dan Ahmad:
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Artinya: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Hajjaj bin
Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, Tsabit dan Humaid dari
Anas ra, ia berkata, “Pada masa Rasululah Saw, harga bahan-bahan
pokok naik, maka para sahabat berkata kepada rasulullah Saw, “wahai
Rasulullah, tetapkanlah harga barang untuk kami”. Rasulullah Saw
menjawab, “sesungguhnya hanya Allah yang berhak menetapkan
harga, Maha menyempitkan, maha melapangkan, dan maha pemberi
rezeki, dan aku berharap, ketika aku berjumpa dengan Tuhanku. Tidak
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ada seorang pun dari kalian yang menuntutku karena suatu tindakan
zhalim baik yang menyangkut darah maupun harga”. (HR al-Bukhari,
Muslim, Abu Daud, at-Tirmidzi, Ibn Majah, Ahmad Ibn Hanbal dan
Ibn Hibban).’

Hadis di atas menunjukkan bahwa jual beli lelang di perbolehkan, karena
nabi Muhammad Saw pernah melakukannya. Begitu juga jual beli lelang yang
terjadi pada praktik jual beli akun transportasi online di grup Gojek jual beli
Akun Surabaya melalui fitur facebook mubah hukumnya, walaupun jual beli
lelang disini dilakukan secara online. Karena komentar tertulis calon pembeli
yang berisi pengajuan/penawaran harga pada postingan akun Gojek maupun
Grab sudah sesuai dengan jual beli lelang yang terjadi pada ajaran Islam, hanya
saja dilakukan dengan cara online, tidak dilakukan secara bertatap muka.
Komentar tertulis tersebut sudah menjadi akad yang sah dalam jual beli lelang

yang akan menimbulkan unsur suka sama suka.

Adapun, ketika terjadi unsur kecurangan atau penipuan, contohnya dalam
proses lelang tersebut terjadi persekongkolan dua sampai tiga orang atau lebih
yang bersepakat menawar barang yang dilelang tersebut, dengan berpura-pura
menjadi pembeli palsu dengan menawar barang itu dengan harga tertinggi serta
dengan tujuannya agar pembeli asli terpancing untuk mengajukan harga yang
lebih tinggi. Dengan ini jual beli lelang seperti diatas hukumnya haram karena

ada persekongkolan terhadap pihak-pihak yang transaksi.

7 Abu Abdullah Muhammad, Terjemahan Sunan Ibnu, 52
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Dengan demikian dari pemaparan diatas menunjukan bahwa mekanisme dan
akad jual beli akun tranportasi online di grup Gojek jual beli akun Surabaya
melalui fitur facebook telah sesuai dengan hukum Islam dan diperbolehkan,
karena sesuai dengan syarat dan rukun jual beli dalam Islam dan ada unsur suka

sama suka antara kedua belah pihak yang bertransaksi.

Jadi jual beli akun tranportasi online di grup Gojek jual beli akun Surabaya
melalui fitur facebook terdapat kejanggalan mengenai salah satu syarat dari
rukun jual beli yaitu Ma’qud alaih. Obyek yang diperjual belikan pada praktik
jual beli akun transportasi online di grup Gojek jual beli akun Surabaya melalui

fitur facebook adalah akun Gojek-Grab.

Dengan demikian yang membedakan jual beli klasik yang ada pada hukum
Islam bahwa benda yang diperjualbelikan tidak nyata dan tidak bisa dilihat
maupun diraba dan sifatnya. Sehingga penulis mengklarifikasi syarat-syarat
yang ada pada obyek (barang) yang diperjualbelikan, apakah sesuai dengan

Islam atau tidak.

Jika kita melihat perkembangan teknologi saat ini, objek yang
diperjualbelikan pun sangat bermacam contohnya jual beli akun social media
yang berbau pornografi, akun game untuk bermain judi dan masih banyak lagi.
Namun objek yang diperjuabelikan di grup Gojek jual beli akun Surabaya

melalui fitur facebook adalah akun Gojek-Grab ini akun yang tidak berbau
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pornografi dan tidak digunakan untuk judi, dan tidak bertentangan dengan
hukum agama Islam, maka demikian akun yang diperjualbelikan termasuk

barang suci.

Jadi melalui penjelasan di atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
jual beli akun transportasi online di grup Gojek jual beli akun Surabaya melalui
fitur facebook ditinjau dari hukum Islam mengenai objek yang diperjualbelikan
hukumnya adalah boleh atau halal, dengan pertimbangan tidak berlebihan
karena akun gojek atau grab ini dibuat untuk kebutuhan tersier bukan kebutuhan

primer yang harus dipenuhi oleh setiap manusia di dunia.

Dalam penentuan harga dalam praktik jual beli akun transportasi online di
grup Gojek jual beli Akun Surabaya melalui fitur facebook ini dilakukan dengan
cara seperti contoh Harga pasarannya berbagai macam antara lain sebagai

berikut misalnya:

1. Akun Gojek dengan skema bonus 21 sampai 25 maka harga pasarannya
1.200.000 sampai 1.400.000, apabila akun dijual beserta helm maupun atm

yang sudah ada maka harga tersebut bisa lebih mahal.

2. Akun Grab dilihat dari penilaian missal 4.97 sampai 4.98 maka harga 800.000
sampai 1.200.000, apabila akun dijual dengan helm dan jaket maka harga

akun tersebut bisa lebih mahal.
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Jadi dapat dipahami bahwa harga awal akun Gojek maupun Grab ditentukan
dari bonus-bonus yang terdapat dalam akun tersebut. Selain itu penentuan harga
pada paraktik jual beli akun Gojek maupun Grab ini tidak ditentukan oleh
penguasa atau admin dari grup Gojek jual beli Akun Surabaya, jadi harga akun
Gojek maupun Grab ini tergantung pada kesepakatan antara penjual dan pembeli
seperti penjelsan mekanisme jual beli akun Gojek-Grab. Faktor-faktor
penentuan harga ini juga tidak berpengaruh pada penentuan harga jual beli akun
Gojek-Grab, akan tetapi ada beberapa poin yang mempengaruhinya, salah
satunya harga pasaran akun yang telah diposting di beberapa grup yang
membahas harga akun Gojek maupun Grab. Jadi harga akun Gojek maupun Grab

ini disesuaikan dengan harga pasar yang ada, tidak dikarenakan oleh penguasa.

Namun ada sedikit kejanggalan mengenai penentuan harga awal dari akun
Gojek dan Grab. Kejanggalan tersebut muncul dari kegelisahan orang mengenai
penentuan harga awal akun Gojek dan Grab. Normalnya harga awal suatu
barang ditentukan dari kualitas dan kuantitas barang tersebut, contoh harga
barang disesuaikan dengan kualitas yaitu seperti baju-baju bermerek dan harga

barang ditentukan kuantitas seperti yaitu harga 1 liter bensin.

Islam mewajibkan umatnya untuk menyesuaikan dengan takaran dan
timbangannya, sama halnya dalam menetukan suatu barang juga harus sesuai
dengan kualitas dan dan kuantitas barang tersebut. Sebagaimana firman Allah

Swt., dalam surah As-Syu’ara: 181-183
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SV AY= il lnll s =V A = Gt 5 15,85 Vg S0 050

VAT G 2531 (3 1555 g i he BT 0 1,55 Vs

Artinya: (181) sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan (182) dan timbanglah dengan timbangan yang

lurus (183) dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan.®

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya dalam Islam tidak diperbolehkan
mengurangi takaran atau timbangan dalam jual beli, menurunkan harga agar
mereka dapat membeli barang dengan murah. Sedangkan penentuan harga
pertama dalam jual beli akun transportasi online di grup Gojek Jual beli Akun
Surabaya melalui fitur facebook berdasarkan kualitas dan kuantitas barang yang
saling berkesinambungan, hal itu bisa dilihat dari harga akun Gojek atau Grab

yang di lihat dari bonus-bonus yang terdapat dalam akun tersebut.

Harga yang melambung tinggi dikarenakan kelangkaan akun tersebut
terdapat bonus-bonus yang banyak. Jadi penulis dapat menyimpulkan secara
singkat bahwa penentuan harga dalam praktik jual beli akun Gojek atau Grab di
grup Gojek jual beli akun Surabaya melalui fitur facebook telah sesuai dengan
syariat Islam, karena telah terpenuhi syarat dan aturan penentuan harga dalam

Islam.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sigma Ikasa
Media Arkalima, 2009), 374.
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BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Dalam pratiknya jual beli akun transportasi online di grup facebook Gojek akun
Surabaya tidak diperbolehkan karena dalam praktik tersebut melanggar kode etik
dalam peraturan Gojek maupun Grab, tetapi didalam jual beli tersebut banyak orang
yang melakukan jual beli ini secara terbuka melalui media sosial facebook, dan
kebayakan orang menjual akun itu dengan alasan karena pihak yang menjual sudah
bosan atau sudah mempunyai pekerjaan yang lebih baik. Ada juga yang menjualnya
karena sudah tidak memakai akun tersebut. Dan rata-rata orang yang membeli akun
dari pihak penjual kebayakan karena pembeli tidak mau repot dalam pendaftaranya
dan mereka ingin mendapatkan bonus-bonus dari akun tersebut. Selain itu akun

yang diperjualbelikan biasanya sudah terdapat bonus-bonus didalamnya.

2. Dalam praktik jual beli Akun trnasportasi online di grup facebook Gojek jual beli
akun Surabaya ini telah sesuai dan tidak bertentangan dengan hukum Islam. Di
dalam akad dan mekanismenya jual beli akun diperbolehkan karena akad yang
dilakuan secara jelas dan tertulis bisa dengan tatap muka dan atau tidak bertatap
muka dalam praktiknya jual beli ini tidak bertentangan dengan syarat dan rukun jual
beli dalam Islam dan telah terpenuhinya unsur rela sama rela. Sedangkan mekanisme

jual beli yang dilakukan dengan tawar menawar dan jual beli lelang secara online
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telah memenuhi ketentuan dalam tawar menawar dan jual beli lelang dalam Islam.
Objek yang diperjual belikan yang berupa sebuah akun menurut hukum Islam
hukumnya adalah halal dan diperbolehkan karena akun Gojek atau Grab ini telah
sesuai dengan syarat-syarat yang diperjualbelikan dalam Islam. Penentuan harga
dalam jual beli ini telah sesuai dengan syari’at Islam karena penentuan harga dilihat
berdasarkan kualitas dan kuantitas, serta tidak ditentukan oleh seorang penguasa

dan berlandaskan harga adil dan telah disepakati oleh kedua belah pihak.

B. SARAN

1. Untuk penjual sebaiknya tidak menjual akun tersebut dikarenakan sudah diatur

dalam peraturan kode etik Gojek maupun Grab.

2. Untuk pembeli seharusnya tidak membeli akun dari pihak lain karena dapat

menimbulkan ketidakpercayaan konsumen terhadap driver Gojek maupun Grab.
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